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ABSTRACT 
 
 This study aims to examine and analyze the differences in the financial 
performance of Bank Mega Syariah period before and after a sharia bank foreign 
exchange. In this research is divided into two periods, namely the period before 
becoming sharia bank foreign exchange in the year 2006-2008 and the period 
after becoming sharia bank foreign exchange in the year 2009-2010. 
 Sampling technique used is purposive sampling and using secondary data 
in the form of financial statements. The analytical technique used is paired sample 
t-test to test whether there are differences in financial performance on the 
indicator ROA, LDR, TAT and BOPO of Mega Syariah bank before and after 
period become sharia bank foreign exchange. 
 The results of this study indicate that there is a significant difference 
between the performance of Mega Syariah Bank before and after being a syariah 
bank foreign exchange seen from the indicator variables ROA, LDR, TAT and 
BOPO with significance value <0.05. 
 
Keywords: financial performance, ROA, LDR, TAT, BOPO 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis perbedaan kinerja 
keuangan Bank Mega Syariah periode sebelum dan sesudah menjadi bank syariah 
devisa. Dalam penelitian ini dibagi menjadi dua periode, yaitu periode sebelum 
menjadi bank syariah devisa pada tahun 2006-2008 dan periode sesudah menjadi 
bank syariah devisa pata tahun 2009-2010. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
dan menggunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan. Teknik analisis 
yang digunakan adalah paired sampel t-test untuk menguji apakah terdapat 
perbedaan kinerja keuangan pada variable indicator ROA, LDR, TAT, dan BOPO 
bank Mega Syariah periode sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa. 
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan 
antara kinerja bank Mega syariah priode sebelum dan sesudah menjadi bank 
syariah devisa dilihat dari variable indicator ROA, LDR, TAT, dan BOPO dengan 
nilai signifkansi pvalue < 0,05. 
 
Kata kunci: kinerja keuangan, ROA, LDR, TAT, BOPO 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan perbankan merupakan jantung perekonomian Negara, 
perbankan memiliki peran yang penting dalam memajukan dan menggerakkan 
roda perekonomian. Bank menjalankan fungsi dan perannya sebagai lembaga 
financial intermediary antara pihak yang kelebihan dana (surplus unit) dengan 
pihak yang membutuhkan dana (deficit unit), artinya bank menghimpun dana dan 
menyalurkannya kembali ke masyarakat dalam bentuk pinjaman atau kredit. Bank 
juga menyalurkan dana kepada sektor usaha riil dengan tujuan pemerataan 
pembangunan nasional, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional (Sarwoko, 
2009: 92). 
Perkembangan lembaga keuangan syariah di mulai pada tahun 1992, 
diawali dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia. Landasan hukum yang 
digunakan adalah Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang 
beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil. Di Indonesia mayoritas penduduknya 
beragam Islam, oleh karena itu bank syariah hadir sebagai lembaga keuangan 
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat yang 
tidak dapat menerima konsep bunga (Antonio, 2001: 226). 
Krisis moneter yang terjadi di Indonesia pada tahun 1998 melumpuhkan 
peranan penting perbankan sebagai lembaga penyaluran dana dan menyebabkan 
bank-bank konvensional harus dilikuidasi. Namun bank syariah mampu bertahan 
dalam menghadapi dampak krisis ekonomi tersebut. Ketahanan bank syariah 
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membuktikan bahwa bank syariah lebih unggul dan mampu bersaing dengan bank 
konvensional (Zulmaita dan syafrida, 2011: 112). Hal ini mendorong pemerintah 
untuk menguatkan landasan hukum bank syariah dengan menyempurnakan UU 
No. 7 Tahun 1992 menjadi UU No.10 Tahun 1998 yang mencakup hal-hal yang 
berkaitan dengan perbankan syariah (Subaweh, 2008: 112). 
Bank syariah semakin menunjukkan keberadaan dan eksistensinya di 
dunia perbankan nasional seiring dengan diberlakukannya UU No. 21 Tahun 2008 
sebagai dasar hukum bagi kegiatan usaha bank syariah yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip Islam. Keluarnya Undang-Undang tersebut sejalan dengan tujuan 
pembangunan nasional Indonesia dalam upaya menciptakan masyarakat yang adil 
dan makmur dengan mengembangkan sistem ekonomi berlandaskan pada prinsip 
syariah (Ansori, 2009: 7). 
Meskipun pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia cukup pesat, 
namun market share perbankan syariah terhadap perbankan nasional masih 
dibawah angka 5 persen. Sampai akhir bulan Desember 2010 pencapaian 
portofolio bank syariah hanya pada tingkat 2,78% dari target pencapaian 
portofolio bank syariah 5% (Outlook Perbankan Syariah, 2011). Penurunan 
pertumbuhan asset menyebabkan market share bank syariah masih jauh dari target 
pencapaian. Dalam cetak biru  perbankan syariah di Indonesia yang dicanangkan 
Bank Indonesia tahun 2007, yakni target market share sebesar 5% pada 2008 dan 
15% pada 2015 (Outlook Perbankan Syariah, 2016). 
Dukungan pemerintah dalam mengatasi portofolio perbankan syariah salah 
satunya dengan mengijinkan perubahan status bank syariah non devisa menjadi 
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bank syariah devisa. Melalui beberapa persyaratan yang ditetapkan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan, bank umum syariah non devisa dapat beroperasi menjadi bank 
syariah devisa (Sulastri, 2010: 2). Perbedaan bank syariah devisa dan bank syariah 
non devisa terletak pada kegiatan usaha yang berkaitan dengan transaksi luar 
negeri. Bank yang tergolong dalam bank devisa dapat memberikan layanan yang 
berkaitan dengan mata uang asing, misalnya transfer ke luar negeri, transaksi 
eksport import, jual beli valuta asing, serta jasa-jasa valuta asing lainnya. 
Sedangkan bank yang tergolong non devisa, tidak dapat memberikan layanan jasa 
mata uang asing. 
Alasan Otoritas Jasa Keuangan memberikan ijin bank syariah menjadi 
bank devisa antara lain: untuk memperluas jangkauan bank syariah, baik dari segi 
funding maupun lending; meningkatkan efisiensi operasional; meningkatkan 
kompetensi bank syariah; dan meningkatkan daya saing dengan bank 
konvensional (Machmud dan Rukmana, 2010: 60). Perubahan status bank menjadi 
bank devisa juga dapat memperluas segi operasional dan pelayanan jasa keuangan 
yang diberikan kepada masyarakat. Kedudukan atau status ini menunjukkan 
ukuran kemampuan bank dalam melayani masyarakat baik dari segi jumlah 
produk, modal maupun kualitas pelayanannya (Kasmir, 2004: 29).  
Menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan, terdapat 5 bank syariah di 
Indonesia yang mengalami perubahan status menjadi bank syariah devisa. Kelima 
bank tersebut antara lain Bank Muamalat Indonesia, Bank Mandiri Syariah, Bank 
Mega Syariah, Bank BNI Syariah, Maybank Syariah. 
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Tabel 1.1 
Daftar Bank Syariah Devisa di Indonesia 
No Nama Bank Tanggal Perijinan 
1 Bank Muamalat Indonesia 27 Oktober 1994 
2 Bank Mandiri Syariah 18 Maret 2002 
3 Bank Mega Syariah 16 Oktober 2008 
4 Bank BNI Syariah 9 Juli 2010 
5 Maybank Syariah 23 September 2010 
Sumber: www.ojk.go.id  
Penelitian ini dilakukan di bank Mega Syariah, bank Mega Syariah 
merupakan bank syariah non devisa terbaik pada periode sebelum tahun 2008. Hal 
ini dibuktikan dengan penghargaan yang diterimanya sebagai bank syariah non 
devisa terefisien oleh bisnis Indonesia, sebagai The Most Growing Earning Asset 
Market Sharia Bank 2006 dan dinobatkan sebagai bank syariah terbaik tahun 2007 
Versi Majalah Investor. 
Setelah menjadi bank devisa, Bank Mega Syariah meraih beberapa 
penghargaan, diantaranya: Bank dengan pedikat Sangat Bagus untuk kinerja 
keuangan tahun 2009, Islamic Finance Award 2010 The Most Prudent Islamic 
Full Fledge, Islamic Finance Award 2010 The Best Islamic Full Fledge, ABFI 
Banking Award Best Performance Banking 2010, dan Indonesian Bank Loyality 
Champion, Category: Saving Account, Islamic Banking 2010 versi Majalah Info 
Bank. 
Dari beberapa sisi, bank Mega Syariah mampu menyalip bank devisa 
pertama yaitu Bank Muamalat Indonesia dari segi pembiayaan. Pembiayaan pada 
bank Mega Syariah tahun 2005-2009 yang tumbuh 30,9%, pada periode yang 
sama bank Muamalat Indonesia hanya naik 12%. Pada tahun 2005 jumlah 
pembiayaan bank Mega Syariah dapat menyalip bank Muamalat Indonesia yang 
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awalnya lebih besar, begitu pula dengan jumlah dana pihak ketiganya seperti 
tabungan (Majalah Infobank No 372, 2010: 58). 
Gambar 1.1 
Grafik Keuangan Bank Mega Syariah Sebelum dan Sesudah menjadi Bank 
Syariah Devisa 
 
 
                   2006              2007                 2008                 2009                 2010             2011 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan bank Mega Syariah 2006-2011, diolah 
 
 Kondisi keuangan bank Mega Syariah sebelum dan sesudah menjadi bank 
devisa, dilihat dari jumlah volume usaha (setelah dikurangi PPAP) pada tahun 
2008 sebesar Rp 3.096.204 juta mengalami kenaikan 20,86% atau sebesar Rp 
534.397 juta dari Rp 2.561.807 juta pada tahun sebelumnya. Jumlah aktiva 
produktif sebesar Rp 2.789.371 juta, dibanding tahun lalu sebesar Rp 2.388.074 
juta mengalami kenaikan 16,80% atau sebesar Rp 401.297 juta. Net interest 
margin (NIM) bank mega Syariah berada pada level 15, 49%, hal ini mengalami 
kenaikan dibanding tahun 2009 yang besarnya 11,38%. Srtategi bank Mega 
Syariah di pembiayaan micro fincance menjadi salah satu katalisator kenaikan 
NIM di tahun 2010. 
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Berdasarkan pada grafik rasio keuangan bank Mega Syariah mengalami 
naik turun, begitupun setelah menjadi bank syariah devisa. Nilai Return on Asset 
(ROA) mengalami penurunan di tahun 2008 sebesar 1% dari 2 tahun sebelumnya 
yaitu tahun 2006 sebesar 3,98% dan 2007 sebesar 5,36%. Nilai rata-rata ROA 
bank Mega Syariah sebelum menjadi bank devisa sebesar 3,45%, setelah menjadi 
bank devisa menurun menjadi 1,66%. 
Posisi Loan Deposit Ratio (LDR) di tahun 2010, rasio pembiayaan 
terhadap dana pihak ketiga di Bank Mega Syariah sebesar 78,17%. Posisi tersebut 
mengalami penurunan dibandingkan tahun 2009 yang besarnya 81,39%. Rata-rata 
LDR sebelum menjadi bank devisa sebesar 88,4% setelah menjadi bank devisa 
mengalami penurunan menjadi 80,88%. Padahal bank devisa memiliki ruang 
lingkup bisnis internasional yang dapat menghimpun dan menyalurkan dana dari 
dalam negeri dan luar negeri. Sehingga dapat menguatkan likuiditas dan mampu 
memenuhi permintaan pembiayaan dari masyarakat. Jika likuiditas bank berada 
pada standar 85% - 110% maka laba yang diperoleh bank akan maksimal. 
Bertambahnya jaringan dan karyawan membuat Operational Efficiency 
Ratio (BOPO) bank Mega Syariah di tahun 2010 mencapai 88,86%. Nilai tersebut 
meningkat dibandingkan tahun 2009 yang besarnya 84,42%. Namun, nilai BOPO 
bank Mega Syariah sebelum menjadi bank devisa memiliki rata-rata sebesar 
78,77% setelah menjadi bank devisa menjadi 88,03%. Semakin besar BOPO 
menunjukkan kurang efisiensi bank dalam mengelola pendapatan 
operasioanalnya. Adanya penambahan jasa transaksi mengakibatkan 
meningkatnya nilai Total Asset Turnover pada bank Mega Syariah. Sebelum 
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menjadi bank devisa, rata-rata TAT sebesar 12,77% setelah menjadi bank devisa 
menjadi 18,68%. 
Kinerja bank syariah devisa tentu akan mempengaruhi pertumbuhan 
fortofolio bank syariah di Indonesia. Bagus tidaknya kinerja bank juga 
mempengaruhi tingkat kesehatan bank tersebut. Oleh karena itu diperlukan 
pengukuran perbandingan kinerja bank syariah sebelum dan sesudah menjadi 
devisa untuk mengetahui pergerakan kinerja keuangannya.  Pengukuran kinerja 
keuangan juga dianggap penting untuk mempertahankan kepercayaan masyarakat 
terhadap bank tersebut (Kasmir, 2015: 46). Pegukuran kinerja keuangan dilakukan 
dengan menganalisis rasio-rasio keuangan antara lain rasio profitabilitas, rasio 
likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio rentabilitas.  
Rasio Profitabilitas menggunakan variabel Return On Asset memfokuskan 
kemampuan bank untuk memperoleh earning dalam kegiatan operasi bank dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya, sehingga dapat memperhitungkan 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva. Melihat dari sisi aktiva 
bank Mega Syariah tahun 2006-2011 terus mengalami kenaikan. Sama halnya 
aktiva, laba yang diperoleh juga mengalami peningkatan, hanya saja pada tahun 
2008 mengalami sedikit penurunan laba. 
Pada rasio Likuiditas digunakan Loan Deposit Ratio sebagai variabel 
pengukuran kinerja keuangan. Karena nilai LDR akan menunjukkan tingkat 
kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh 
bank. Pertumbuhan kredit yang belum optimal tercermin dari angka-angka LDR. 
Selain itu melihat dari segi keuangannya, jumlah pembiayaan dan dana pihak 
8 
 
 
ketiga bank Mega syariah dari tahun 2006-2011 cenderung mengalami 
peningkatan. 
Rasio aktivitas mengukur tingkat efisiensi bank dalam memanfaatkan 
asset. Rasio ini menggunakan Total Aset Turnover sebagai variabel pengukuran 
kinerja keuangan bank. Karena dari TAT bank mampu melihat setiap rupiah asset 
dapat menghasilkan pendapatan bagi bank. Dengan mempertimbangkan segi 
keuangan bank Mega Syariah, asset pada bank Mega Syariah tahun 2006-2011 
terus mengalami kenaikan sehingga menjadikan pendapatan operasionalnyapun 
meningkat. 
Indikator efisiensi operasional yang lazim digunakan adalah BOPO (rasio 
Beban Operasional terhadap Pendapatan Opersional). Efisiensi operasinal 
(Rentabilitas) merupakan masalah yang kompleks dimana setiap bank selalu 
berusaha memberikan layanan yang terbaik bagi nasabah, namun pada saat yang 
sama bank harus berupaya untuk beroperasi dengan efisien.  
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Sulastri (2014). Adapun pengembangan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah (1) penelitian sebelumnya menggunakan 2 variabel rasio 
profitabilitas dan likuiditas. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 
variabel rasio profitabilitas, likuiditas, aktivitas, dan rentabilitas. (2) penelitian 
sebelumnya menggunakan bank Mandiri Syariah sebagai objek penelitiannya, 
sedangkan pada penelitian ini menggunakan bank Mega Syariah sebagai objek 
Penelitian. 
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Berdasarkan pada latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai pengukuran kinerja keuangan bank syariah guna mengetahui 
pengaruh perubahan bank syariah sebelum dan sesudah menjadi bank syariah 
devisa. Selanjutnya penelitian ini disusun dalam bentuk skripsi yang berjudul 
“Analisis Perubahan Status Bank Syariah terhadap Kinerja Keuangan 
Sebelum dan Sesudah Menjadi Bank Syariah Devisa Periode 2006-2011” 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Pencapaian portofolio dan market share bank syariah terhadap perbankan 
nasional masih tergolong rendah dikisaran angka 5%. 
2.  Terdapat penurunan nilai rasio ROA, LDR, dan BOPO bank Mega Syariah 
sesudah menjadi bank syariah devisa. 
3. Diperlukan pengukuran perbandingan kinerja bank sebelum dan sesudah 
menjadi devisa untuk mengetahui pergerakan kinerja keuangannya serta untuk 
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah.  
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penulis 
membatasi penelitian ini pada: 
1. Penelitian dilakukan pada bank Mega Syariah selama periode sebelum dan 
sesudah menjadi bank syariah devisa (2006-2011). 
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2. Penelitian menggunakan rasio profitabilitas (ROA), rasio likuiditas (LDR), 
rasio aktivitas (TAT), dan rasio rentabilitas (BOPO). 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kinerja keuangan bank Mega Syariah sebelum dan sesudah menjadi 
bank  syariah devisa, sehingga dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan mengenai kinerja keuangan bank 
Mega Syariah pada rasio profitabilitas dihitung dari nilai ROA periode 
sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa? 
2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan mengenai kinerja keuangan bank 
Mega Syariah pada rasio likuiditas dihitung dari nilai LDR periode sebelum 
dan sesudah menjadi bank syariah devisa? 
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan mengenai kinerja keuangan bank 
Mega Syariah pada rasio aktivitas dihitung dari nilai TAT periode sebelum 
dan sesudah menjadi bank umum syariah devisa? 
4. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan mengenai kinerja keuangan bank 
Mega Syariah pada rasio rentabilitas dihitung dari nilai BOPO periode 
sebelum dan sesudah menjadi bank umum syariah devisa? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Untuk menjelaskan apakah terdapat perbedaan signifikan  kinerja keuangan 
pada rasio profitabilitas dilihat dari nilai ROA bank Mega Syariah periode 
sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa. 
2. Untuk menjelaskan apakah terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan 
pada rasio likuiditas dilihat dari nilai LDR bank Mega Syariah periode 
sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa. 
3. Untuk menjelaskan apakah terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan 
pada rasio aktivitas dilihat dari nilai TAT bank Mega Syariah periode sebelum 
dan sesudah menjadi bank syariah devisa. 
4. Untuk menjelaskan apakah terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan 
pada rasio rentabilitas dilihat dari nilai BOPO Mega Syariah periode sebelum 
dan sesudah menjadi bank syariah devisa. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penulisan penelitian ini diantaranya sebagai adalah 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu dan wawasan bagi pembaca, 
serta memberikan konstribusi ilmu pengetahuan mengenai perbankan syariah 
khususnya mengenai pengukuran kinerja keuangan Bank Umum Syariah yang 
dapat digunakan sebagai pertimbangan dan informasi penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai media dalam menerapakan 
ilmu yang didapatkan selama masa perkuliahan dan menambah pengetahuan 
mengenai pengukuran kinerja keuangan bank. 
b. Bagi akademis, menambah khasanah ilmu yang dapat dijadikan sebagai 
informasi tambahan mengenai pengukuran kinerja keuangan bank. 
c. Bagi lembaga perbankan, penelitian ini dapat membantu manajemen untuk 
meningkatkan kinerja keuangan bank selanjutnya guna meningkatkan daya 
saing. 
d. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai kinerja keuangan bank, khususnya bank Mega Syariah. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab dan setiap bab terdiri dari sub-
sub bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi 8 sub-bab, diawali dengan latar belakang, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
dan diakhiri dengan sistematika penulisan. 
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BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini memaparkan mengenai tinjauan pustaka yang terdiri dari 
kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis. Kajian 
teori berisi mengenai uraian tentang bank syariah devisa, laporan keuangan bank, 
kinerja keuangan bank, dan rasio keuangan,. Hasil penelitianyang relevan 
memaparkan mengenai penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 
dilakukan dalam skripsi. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini memaparkan mengenai metode yang digunakan dalam 
penelitian yang terdiri dari 8 sub-bab, yang diawali dengan waktu dan wilayah 
penelitian; jenis penelitian; populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel; 
data dan sumber data yang digunakan; teknik pengumpulan data; variabel 
penelitian; definisi operasional variabel; dan teknik analisis data dalam penelitian. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas mengenai analisis data, pengujian statistik dan 
hipotesis. Sub-bab analisis data memparkan kinerja keuangan bank menggunakan 
perhitungan rasio profitabilitas, likuiditas, aktivitas, dan rentabilitas. Selanjutnya 
memuat tentang dua uji statistik, yaitu uji normalitas data dengan menggunakan 
uji Kolmogorov smirnov dan uji hipotesis menggunakan paired sampel t-test. 
Kemudian penulisan pembahasan yang memuat tentang hasil analisis yang telah 
dilakukan. 
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BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan dan saran. Kesimpulan 
merupakan jawaban dan inti dari hasil pengujian penelitian yang telah dilakukan. 
Keterbatasan berisi mengenai kekurangan dalam penelitian, sedangakan saran 
berisi masukan-masukan yang ditujukan bagi pihak yang berkepentingan yang 
terkait dengan penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1 Bank Syariah Devisa dan Non Devisa 
1. Pengertian Bank Syariah Devisa dan Non Devisa 
Ismail (2010: 18), mendifinisikan Bank Syariah Devisa dan Non-Devisa. 
Sedangkan Bank Syariah Devisa merupakan bank syariah yang dapat melakukan 
aktivitas transaksi ke luar negeri dan atau transaksi yang berhubungan dengan 
mata uang asing. Sedangkan Bank Syariah Non-Devisa merupakan bank syariah 
yang tidak dapat melakukan aktivitas transaksi ke luar negeri. Jasa dan pelayanan 
produk dalam Bank Syariah Devisa lebih banyak dibandingkan dengan Bank 
Syariah Non-Devisa. 
Menurut Kasmir (Kasmir, 2010: 20), Bank Syariah Devisa merupakan 
bank yang mendapatkan izin untuk melaksanakan kegiatan transaksi luar negeri 
atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan. Sedangkan 
pengertian dari Bank Syariah Non-Devisa adalah bank yang belum memiliki izin 
untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat 
melakukan kegiatan transaksi luar negeri sama halnya dengan bank devisa. 
Menurut Hasibuan (2006: 44), bank devisa adalah bank umum 
konvensional maupun syariah yang dapat memberikan pelayanan lalu lintas 
pembayaran dalam dan luar negeri, dengan izin dari Bank Indonesia untuk dapat 
melakukan usaha perbankan valuta asing. 
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Bank Umum Syariah Non-Devisa dapat merubah statusnya menjadi Bank 
Umum Syariah Devisa setelah memenuhi ketentuan-ketentuan, diantaranya: 
volume usaha minimal mencapai jumlah tertentu, tingkat kesehatan dan 
kemampuan  dalam memobilisasi dana, serta memiliki tenaga kerja yang 
berpengalaman dalam valuta asing (Aziz, 2015: 3). 
Perbedaan bank syariah devisa dan bank syariah non devisa terletak pada 
kegiatan usaha yang berkaitan dengan transaksi luar negeri. Bank yang tergolong 
ke dalam bank devisa dapat memberikan layanan yang berkaitan dengan mata 
uang asing, misalnya transfer ke luar negeri, transaksi eksport import, jual beli 
valuta asing, serta jasa-jasa valuta asing lainnya. Sedangkan bank yang tergolong 
non devisa, tidak dapat memberikan layanan jasa mata uang asing. 
2. Tugas dan Peranan Bank Syariah Devisa 
Menurut Hasibuan (2006: 44), tugas dan usaha yang dijalankan bank 
syariah devisa antara lain: 
1. Melayani lalulintas pembayaran dalam dan luar negeri 
2. Melayani pembukaan dan pembayaran L/C 
3. Melakukan jual beli valuta asing 
4. Mengirim dan menerima transfer dan inkaso valuta asing 
5. Membuka dan membayar Traveller Cheque (TC) 
6. Menerima tabungan valuta asing 
Terdapat beberapa peranan yang dilakukan dalam melakukan transaksi ke 
luar negeri (Arbi, 2003: 155), peranan tersebut antara lain: 
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1. Perananan sebagai advising bank, artinya bank  melakukan transaksi Letter of 
Credit dan meneruskannya kepada beneficiary atau penerima L/C (Arbi, 2003: 
155). 
2. Peranan sebagai negotiating bank, artinya bank dapat melakukan negosiasi 
atas penagihan hasil ekspor atau memberikan pembayaran atas dokumen-
dokumen ekspor (Arbi, 2003: 156). 
3. Peranan sebagai opening bank, artinya bank dapat membantu nasabah 
melaksakan impor menggunakan L/C dengan melakukan pembukaan L/C 
(Arbi, 2003: 162). 
4. Peranan dalam perdagangan ekspor tanpa L/C, artinya bank dapat membantu 
pengurusan pembayaran transaksi luar negeri selain menggunakan L/C dengan 
cara open account (pembayaran kemudian), advance payment (pembayaran 
dimuka), collection (wesel inkaso), consignment (konsinyasi), dan counter 
trade (imbal beli) (Arbi, 2003: 163).  
3. Syarat dan Ketentuan Menjadi Bank Devisa 
Bank Umum Syariah Non-Devisa dapat merubah statusnya menjadi Bank 
Umum Syariah Devisa setelah memenuhi ketentuan-ketentuan, diantaranya: 
volume usaha minimal mencapai jumlah tertentu, tingkat kesehatan dan 
kemampuan  dalam memobilisasi dana, serta memiliki tenaga kerja yang 
berpengalaman dalam valuta asing (Aziz, 2015: 3). 
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 15/27/DPNP tanggal 19 Juli 
2013 mengenai persyaratan bank umum untuk menjadi bank devisa, sehingga 
dapat menjalankan transaksi valas, antara lain:  
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1. Tingkat kesehatan bank dinyatakan dalam kondisi sehat minimum 18 bulan 
terakhir. 
2. Memiliki modal inti minimum Rp. 1.000.000.000.000 (satu triliun rupiah). 
3. Memenuhi rasio kewajiban penyedia modal minimum (KPMM) sekurang-
kurangnya 10%. 
Berdasarkan Booklet Perbankan Indonesia tahun 2014 (2014: 94) yang 
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, persyaratan Bank Umum Non-Devisa 
untuk menjadi Bank Umum Devisa adalah: 
1. Capital Adequancy Ratio (CAR) minimum dalam bulan terakhir 8% 
2. Tingkat kesehatan selama 24 bulan terakhir berturut-turut tergolong sehat 
3. Jumlah modal disetor paling kurang Rp. 150 miliar 
4. Bank telah melakukan persiapan untuk melaksanakan kegiatan sebagai Bank 
Umum Devisa, meliputi: organisasi, sumber daya manusia, pedoman 
operasipnal kegiatan devisa dan sistem administrasi serta pengawasannya. 
4. Norma Syariah Transaksi Valas 
Menurut Arifin (1992: 196), terdapat beberapa norma-norma syariah 
dalam melakukan transaksi mengunakan valuta asing yang perlu diperhatikan, 
antara lain: 
1. Transaksi petrukaran valuta asing harus dilakukan secara tunai (bai’ naqd). 
2. Tujuan pertukaran dalam rangka mendukung transaksi komersial, yaitu 
transaksi perdagangan barang dan jasa antar Negara. 
3. Menghindari jual beli bersyarat. 
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4. Transaksi berjangka harus dilakukan dengan pihak-pihak yang menyediakan 
valuta asing yang dipertukarkan. 
5. Menghindari jual beli tanpa hak kepemilikan (bai’ ainaih). 
Menurut Arifin (1992: 197), dengan adanya norma-norma syariah tersebut 
maka terdapat hal yang harus dihindari perdagangan valuta asing secara 
konvensial, antara lain: 
1. Perdagangan tanpa penyerahan (future non delivery trading atau margin 
trading). 
2. Jual beli valuta asing bukan untuk transaksi komersial (arbitrage), baik spot 
maupun forword. 
3. Melakukan penjualan melebihi jumlah yang dimiliki atau dibeli (short selling) 
4. Melakukan transaksi pure swap. 
 
2.1.2. Laporan Keuangan Bank Syariah 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 
informasi sehubungan dengan posisi keuangan perusahaan yang bersangkutan. 
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 
digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas 
perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Hery, 2011: 6). 
Menurut Mamduh dan Abdul Halim (2002: 63), dalam buku Analisis 
Laporan Keuangan, laporan keuangan adalah laporan yang diharapkan dapat 
memberi informasi mengenai perusahaan dan informasi yang lain, seperti industri, 
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kondisi ekonomi, dapat memberikan gambaran mengenai prospek dan risiko 
perusahaan. 
Sedangkan menurut Sofyan S. Harahap, dalam buku Analisa Kritis atas 
Laporan Keuangan (2006: 105) laporan keuangan adalah laporan yang 
menggambarkan mengenai kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan 
pada jangka waktu tertentu (selama periode satu tahun). 
2. Tujuan Laporan Keuangan Bank Syariah 
Menurut PAPSI 2003 laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan 
informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan (pengguna 
laporan keuangan) dalam pengambilan keputusan ekonomi yang rasional. 
Pengguna laporan keuangan tersebut antara lain: 
1. Shahibul maal/ pemilk dana 
2. Pihak-pihak yang memanfaatkan dan menerima penyaluran dana 
3. Pembayar zakat, infak, dan shadaqah 
4. Pemegang saham 
5. Otoritas pengawasan 
6. Bank Indonesia 
7. Pemerintah 
8. Lempaga penjamin simpanan 
9. Masyarakat 
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Adapun tujuan penyusunan laporan keuangan yang tercantum dalam 
“Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan” (IAI, 2002) 
antara lain: 
a. Laporan keuangan menyajikan informasi tentang posisi keuangan (aktiva, 
utang, dan modal) pemilik pada suatu saat tertentu. 
b. Laporan keuangan menyajikan informasi kinerja (prestasi perusahaan) 
c. Laporan keuangan menyajikan informasi tentang perubahan posisi keuangan 
perusahaan. 
d. Laporan keuangan yang penting dan relevan dengan kebutuhan para pengguna 
laporan keuangan. 
Sedangkan tujuan laporan keuangan syariah yang tertulis dalam Kerangka 
Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah paragraph 30 
(Muthaher, 2012: 27), antara lain: 
1. Informasi mengenai kepatuhan bank terhadap prinsip syariah, termasuk 
pendapatan dan pengeluaran (transaksi kegiatan usaha). 
2. Informasi yang membantu membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung 
jawab bank terhadap amanah dalam mengamankan dana, dan informasi 
mengenai tingkat keuntungan investasi. 
3. Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah dan 
penggunaannya 
4. Mengenai pemenuhan fungsi social bank, termasuk pengelolaan dan 
penyaluran zakat. 
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3. Komponen Laporan Keuangan Bank Syariah 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan 
No. 1 tahun 2007, laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-
komponen sebagai berikut: 
1) Neraca, laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu perusahaan pada 
tanggal tertentu. 
2) Laporan Laba Rugi, laporan yang menunjukkan hasil usaha dan biaya-biaya 
selama suatu periode akuntansi. 
3) Laporan Perubahan Ekuitas, laporan yang menunjukkan sebab-sebab 
perubahan ekuitas dari jumlah pada awal periode menjadi ekuitas pada akhir 
periode. 
4) Laporan Arus Kas, laporan yang menunjukkan arus kas masuk dan keluar 
yang dibedakan menjadi arus ks operasi, arus kas investasi, dan arus kas 
pendanaan. 
5) Catatan atas Laporan Keuangan, berisi informasi keuangan yang tidak 
dicantumkan dalam laporean keuangan tetapi informasi tersebut merupakan 
bagian intergral dari laporan keuangan. 
Menurut Nurhayati dan Wasilah (2012: 95), laporan keuangan entitas 
syariah terdiri dari: 
1. Posisi keuangan entitas syariah, disajikan sebagai neraca. 
Laporan ini menyajikan informasi tentang sumber daya yang dikendalikan, 
struktur keuangan, likuiditas dan solvabilitas serta kemampuan beradaptasi 
terhadap perubahan lingkungan. 
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2. Informasi kinerja entitas syariah, disajikan dalam laporan laba-rugi. 
Laporan ini diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya 
ekonomi yang mungkin dikendalikan dimasa depan. 
3. Informasi perubahan posisi keuangan entitas syariah. 
Informasi ini dapat disusun berdasarkan definisi dana seperti seluruh sumber 
daya keuangan, modal kerja, asset likuid atau kas. 
4. Informasi lain. 
Seperti laporan penjelasan tentang pemenuhan fungsi social entitas syariah.  
5. Catatan skedul tambahan. 
Merupakan penampung dari informasi tambahan yang relevan termasuk 
pengungkapantentang resiko dan ketidakpastian yang memengaruhi entitas. 
 
2.1.3. Kinerja Keuangan Bank 
1. Pengertian Kinerja Keuangan Bank 
Menurut Mahsun (2006: 25), Kinerja (permormance) adalah gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatau kegiatan/program/kebijakan 
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam 
strategic planning suatu organisasi. 
Sedangkan pengertian kinerja keuangan menurut Sucipto (2003: 6) adalah 
penentuan skala tertentu yang dapat digunakan sebagai pengukur keberhasilan 
perusahaan atau organisasi dalam menghasilkan keuntungan atau laba dari usaha 
yang dijalankannya. Menurut Jayusman (2013: 205), kinerja keuangan bank 
adalah gambaran kondisi keuangan bank dilihat dari segi penghimpunan dan 
penyaluran dana. 
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Kinerja keuangan merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap 
perusahaan termasuk bank, karena kinerja keuangan merupakan cerminan dan 
gambaran dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan 
sumber daya yang dimiliknya (Febriyani dan Zulfadin, 2003: 31). 
Sebagai lembaga yang mengedepankan kepercayaan dari masyarakat, 
maka bank memerlukan kinerja keuangan yang efisien dan efektif. Kinerja 
keuangan bank yang baik tentu akan memberikan keyakinan kepada investor 
untuk memperoleh return saham yang memadai (Theis, 2016: 915). 
Kinerja keuangan sektor perbankan selalu memberikan dampak terhadap  
perekonomian Negara, karena kinerja keuangan bank mencerminkan laju 
pertumbuhan ekonomi di Negara tersebut, sehingga stabilitas sektor perbankan 
sangat penting dalam laju pertumbuhan ekonomi (Sahar dan Sayed, 2015: 20). 
2. Pengukuran Kinerja Bank 
Kinerja keuangan bank menunjukkan kekuatan dan kelemahan bank 
tersebut, yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan usaha bank (Jayusman, 
2013: 205). Oleh karena itu bank harus mengukur kinerja keuangan secara berkala 
guna mempertahankan kepercayaan dari investor dan masyarakat. 
Pengertian pengukuran kinerja adalah  (performance measurement) adalah 
suatu proses penilaian atau evaluasi kemajuan usaha terhadap tujuan dan sasaran 
yang telah ditentukan sebelumnya (Hanafi, 2007: 69). Dengan demikian kinerja 
merupakan usaha untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi usaha yang telah 
dijalankan. 
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Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dengan melihat laporan 
keuangan (Jayusman, 2013: 204). Disamping itu dapat juga diukur dengan rasio 
keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas (liquidity ratio), rasio keuntungan 
(profitabilitas ratio), dan ownership ratio (Hampton, 1989: 99). 
Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan menurut Munawir 
(2012: 31), antara lain: 
a. Mengetahui tingkat likuiditas, dimana likuiditas menunjukkan kemampuan 
bank dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. 
b. Mengetahi tingkat solvabilitas, dimana solvabilitas menujukkan kemampuan 
bank untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka pendek dan jangka panjang 
c. Mengetahui tingkat rentabilitas (sering disebut dengan profitabilitas), dimana 
rentabilitas menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan 
pada periode tertentu. 
d. Mengetahui tingkat stabilitas, dimana stabilitas menunjukkan kemampuan 
bank melakukan usahanya (operasional) dengan mempertimbangkan 
kemampuan dalam membayar hutang-hutang atau kewajibannya 
Menurut Mahsun (2006: 26) elemen pokok suatu pengukuran kinerja 
antara lain: 
1. Menetapakan tujuan, sasaran, dan strategi organisasi. Tujuan merupakan 
pernyataan secara umum tentang apa yang ingin dicapai organisasi. 
2. Merumuskan indicator dan ukuran kerja. Indicator kinerja mengacu pada 
penilaiaan kerja secara tidak langsung (hal-hal yang sifatnya merupakan 
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indikasi-indikasi kinerja). Ukuran kinerja mengacu pada penilaian kinerja 
secara langsung. 
3. Mengukur tingkat ketercapaiaan tujuan dan sasaran organisasi. Hal ini 
dilakukan dengan membandingkan hasil yang telah dicapai dengan indicator 
dan ukuran kinerja yang telah ditetapkan. 
4. Evaluasi kinerja. Hal ini memberikan gambaran informasi mengenai nilai 
kinerja yang berhasil dicapai. 
2.1.4. Rasio Keuangan 
Menurut Sofyan (2011: 297), Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh 
dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 
mempunyai ubungan yang relevan dan signifikan. Sedangkan menurut Irham 
Fahmi (2011: 106), Rasio keuangan adalah hasil yang diperoleh dari perbandingan 
jumlah, dari satu jumlah dengan jumlah lainnya. 
Menurut Muhammad (2015: 253), jenis-jenis rasio keuangan bank yang 
umum digunakan antara lain: 
1. Rasio likuiditas 
Rasio likuiditas adalah gambaran mengenai kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Muhammad, 2015: 253). Rasio 
likuiditas terdiri dari: 
a. Current Ratio, adalah gambaran kemampuan bank untuk membayar utang 
dengan menggunakan aktiva lancar (Muhammad, 2015: 253). Rasio ini 
dapat dihitung dengan rumus: 
Current Ratio = 
               
            
 x 100% 
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b. Quick (Acid Test) ratio, digunakan untuk mengetahui kemampuan bank 
dalam membayar utang jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang lebih 
likuid (Muhammad, 2015: 253). Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 
Quick Ratio = 
    
            
 x 100% 
c. Loan Deposit Ratio (LDR), adalah rasio yang menggambarkan 
kemampuan bank dalam memberikan pembiayaan (Muhammad, 2015: 
253). Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 
Loan Deposit Ratio = 
               
        
 x 100% 
2. Rasio Aktivitas. 
Rasio Aktvitas digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi bank dalam 
memanfaatkan sumber dana (asset) yang dimiliki dengan melihat tingkat 
aktifitas (Hanafi dan Halim, 2009: 74). Rasio ini meliputi: 
a. Fixed Asset Turnover (FAT), menggambarkan kemampuan aktivitas dana 
yang tertanam dalam keseluruhan aktiva tetap bank dengan jumlah 
keseluruhan aktiva (Muhammad, 2015: 253). Rasio ini dapat dihitung 
dengan rumus: 
FAT = 
            
           
 x 100% 
b. Total Asset Turnover, adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank 
dalam mengolah dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar 
untuk menghasilkan pendapatan (Muhammad, 2015: 253). 
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Rasio Total Asset Turnover dihitung dengan menggunakan rumus: 
Total Asset Turnover = 
                     
           
 x 100% 
3. Profitabilitas. 
Rasio Profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan bank dalam 
menghasilkan keuntungan melalui usaha operasional bank (Hanafi dan Halim, 
2009: 81). Rasio ini meliputi yang meliputi: 
a. Profit Margin, adalah gambaran efisiensi suatu bank dalam menghasilkan 
laba dalam usaha yang dijalankan bank (Muhammad, 2015: 254). Profit 
margin dapat dihitung dengan rumus: 
Profit Margin = 
    
               
 x 100% 
b. ROA (Return on Asset), adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 
bank (produktifitas bank) dalam mengelola dana yang diinvestsikan dalam 
keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. (Muhammad, 2015: 
254). ROA dapat dihitung dengan rumus: 
Return on Asset = 
    
           
 x 100% 
c. ROE (Return on Earning), adalah rasio yang mengukur kemampuan bank 
menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu (Hanafi dan Halim, 
2009: 82). Kenaikan dalam rasio ini berarti terjadi kenaikan laba bersih 
dari bank. ROE dapat dihitung sebagai berikut: 
ROE = 
    
             
 x 100% 
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4. Rasio Rentabilitas adalah menunjukkan tingkat efisiensi kinerja operasional 
bank (Muhammad, 2015: 254). Keberhasilan bank didasarkan pada penilaian 
kuantitatif terhadap rentabilitas bank dapat diukur menggunakan rasio biaya 
operasional (Kuncoro dan Suhardjono, 2002). Beban Operasional- Pendapatn 
operasional merupakan upaya bank untuk meminimalisirkan resiko 
operasional, yang merupakan ketidakpastian mengenai operasinal kegiatan 
bank. Resiko operasional berasal dari kerugian operasional bila terjadi 
penurunan keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank. 
Rasio BOPO dapat dihitung dengan rumus: 
Rasio BOPO = 
                
                     
 x 100% 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Azlina Azis (2015), melakukan penelitian Analisis Perbandingan Kinerja 
Keuangan Bank Devisa dan Non Devisa di Indonesia periode 2008-2012. Variable 
yang digunakan oleh Azis dalam penelitiannya antara lain ROA, ROE, LDR, dan 
CAR, sampel yang digunakan adalah 20 bank devisa dan 4 bank non devisa. Hasil 
dalam penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan rasio pada indikator ROA 
bank devisa dan bank non devisa pada tingkat signifikasi 5%. Sedangkan pada 
indikator ROE, LDR, dan CAR terdapat perbedaan antara kinerja keuangan Bank 
Devisa dan Bank Non-Devisa. 
Heni Sulastri (2014) melakukan penelitian Perbandingan Kinerja Bank 
Syariah Mandiri Sebelum dan Sesudah menjadi Bank Devisa. Variable yang 
digunakan adalah ROA, ROE, LAR, dan LDR. Hasil dalam penelitian ini 
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dari nilai ROA, ROE, LAR 
pada bank mandiri syariah non devisa dan devisa. Sedangkan pada LDR 
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan.  
Endi Sarwoko (2009), melakukan penelitian Analisis Kinerja Bank Swasta 
Nasional Devisa dan Non Devisa di Indonesia periode 2000-2008. Variabel yang 
digunakan adalah CAR, NPL, ROA, BOPO, NIM, dan LDR pada tingkat 
signifikasi 5%, sampel yang digunakan adalah bank devisa dan bank non devisa 
yang terdaftar di Bank Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa CAR, NPL, 
ROA, dan BOPO tidak ada perbedaan yang signifikan antara kinerja bank devisa 
dan bank non-devisa. Pada NIM dan LDR terdapat perbedaan kinerja bank devisa 
dan bank non devisa. 
Anita Febriyani dan Rahardian Zulfadin (2003) melakukan penelitian 
Analisis Kinerja Bank Devisa dan Bank Non-Devisa di Indonesia periode tahun 
2000-2001, menggunakan variabel ROA, ROE, dan LDR, menggunakan sampel 
30 bank umum devisa dan 37 bank umum non devisa. Hasil penelitian 
menunjukkan pada tahun 2000 tidak terdapat perbedaan kinerja antara bank 
devisa dan non devisa  dari variabel ROA, ROE dan LDR. Pada tahun 2001 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan kinerja antara bank devisa dan bank non 
devisa dari variabel ROA dan ROE, sedangkan pada LDR menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan  cukup signifikan antara bank devisa dan bank non devisa. 
Sally Ridge Angie Manuputty dan Hari Sunarto (2013) melakukan 
penelitian Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Devisa dan Bank Non Devisa di 
Indonesia periode tahun 2006-2010. Variabel yang digunakan adalah Quick Ratio, 
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Loan to Deposit Ratio, Return on Assets, Return on Equity, Deposit Risk Ratio, 
Interest Rate Risk Ratio, Primary Ratio, Capital Ratio, Leverage Multiplier, 
Interest Expense Ratio. Hasil dalam penelitian ini adalah dari gambaran statistic 
deskriptif memberi indikasi bahwa kinerja keuangan bank umum devisa lebih baik 
dari bank non devisa. 
Hendra Jayusman (2013) melakukan penelitian Analisis Perbedaan Kinerja 
Bank Devisa dan Bank Devisa di Indonesia periode tahun 2010-2012. Penelitian 
ini menggunakan ROA, ROE, LDR dan CAR. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kinerja bank devisa setiap tahunnya tidak menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan, begitu juga dengan kinerja bank non devisa setiap tahunnya juga 
tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Jadi secara umum, kinerja 
bank devisa dan bank non devisa memang tidak menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan. 
Richard Theis (2016) melakukan penelitian Perbandingan Kinerja 
Keuangan Bank Umum Pemerintah dan Bank Swasta Nasional (Devisa) yang Go 
Public di BEI periode 2010-2014. Variabel yang digunakan dalam penelitia ini 
adalah LDR, ROA, ROE dengan sampel 4 Bank Umum Pemerintah ( BNI, BTN, 
BRI, Mandiri) dan 4 Bank Swasta Devisa (BBNP, BSWD, INPC, MAYAPADA). 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara LDR, 
ROA, ROE antara Bank Umum Pemerintah dan Bank Swasta Nasional Devisa. 
Secara umum kinerja keuangan Bank Umum Pemerintah lebih baik dibandingkan 
dengan Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
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Mufidha Miranti dan Isfenti Sadalia (2013) melakukan penelitian Analisis 
Perbandingan Kinerja Keuangan antara Perbankan Syariah dengan Perbankan 
Umum Devisa Nasioanal di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013. Variabel 
mandiri yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio keuangan dari Bank 
Syariah dan Bank Umum Devisa Nasional. Hasil pembahasan  dari 5 rasio 
keuangan yang terdiri dari 20 variabel di analisis, secara statistik penelitian ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja 
keuangan Bank Syariah dengan kinerja keuangan Bank Umum Devisa Nasional di 
Indonesia. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama 
menganalisis kinerja keuangan bank dengan menggunakan variabel indikator rasio 
keuangan yang dihitung menggunakan uji statistik. Sedangkan perbedaan pada 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini tidak 
menganalisis kinerja keuangan seluruh bank syariah devisa dan bank syariah non 
devisa, tetapi menggunakan bank Mega Syariah dengan periode penelitian 
sebelum menjadi bank syariah devisa (2006-2008) dan sesudah menjadi bank 
syariah devisa (2009-2011). 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Kinerja keuangan bank Mega Syariah sebelum dan sesudah menjadi bank 
syariah devisa diukur dengan menganalisis dan mengevaluasi laporan keuangan 
yang berupa laporan Laba Rugi dan Neraca. Pengukuran kinerja keuangan untuk 
mengetahui sejauh mana perubahan status bank Mega Syariah terhadap kondisi 
keuangan bank dilihat dari segi profitabilitas, likuiditas, aktivitas dan rentabilitas. 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
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2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan ungkapan atau pernyataan yang dapat dipercaya, 
disangkal, atau diuji kebenarannya mengenai konsep atau konstruk yang 
menjelaskan atau meprediksi fenomena-fenomena. Dengan demikian hipotesis 
merupakan penjelasan sementara mengenai perilaku, fenomena, atau keadaan 
tertentu yang telah terjadi atau yang akan terjadi (Erlina, 2008: 48). Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Rasio Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan 
Profitabilitas merupakan variabel yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Rasio profitabilitas menunjukkan 
adanya keberhasilan perusahaan dalam mengelola labanya, karena semakin besar 
profitabilitas perusahaan maka kinerja perusahaan akan semakin produktif. Dalam 
penelitian ini, profitabilitas dihitung menggunakan Return on Asset. Return on 
Asset merefleksikan seberapa banyak perusahaan telah memperoleh hasil atas 
sumber daya keuangan yang ditanamkan oleh perusahaan. Jika bank memiliki 
ROA yang tinggi maka bank tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan 
ROA 
LDR 
TAT 
BOPO 
Kinerja 
Keuangan 
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pertumbuhan. Secara konseptual sebelum dan sesudah menjadi bank devisa 
adanya peningkatan ROA akibat kegiatan operasional bank devisa yang 
meningkat sehingga menghasilkan laba yang optimal. 
Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulastri 
(2014) dan Nuraini (2012) yang menyebutkan nilai ROA pada bank non devisa 
dan bank setelah menjadi devisa memiliki perbedaan yang signifikan. Dengan 
adanya manajemen asset yang terkontrol dalam pengelolaan dana yang diperoleh 
oleh bank devisa baik dalam negeri maupun luar negeri maka akan meningkatkan 
laba perusahaan. 
Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H1: Terdapat perbedaan signifikan antara kinerja keuangan bank syariah 
sebelum dan sesudah menjadi bank devisa dilihat dari nilai ROA 
2. Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan 
Likuiditas berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk 
mengkonversikan aktiva lancer menjadi tunai. Likuiditas merupakan suatu 
indicator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua hutang 
jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancer yang 
tersedia. Dalam penelitian ini rasio likuiditas yang digunakan adalah Loan Deposit 
Ratio. Loan Deposit Ratio menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan masyarakat dengan 
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya 
(Veithzal, 2006:156). Secara konseptual perbedaan LDR bank devisa dan bank 
non devisa disebabkan karena bank devisa memiliki pangsa pasar internasional 
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yang dapat menyerap dana luar negeri dan dalam negeri, sehingga yang terjadi 
adalah penguatan likuiditas 
Hal tersebut didukung dengan penelitian oleh Aziz (2015) dan Sarwoko 
(2009) yang menyatakan adanya perbedaan signifikan antara kinerja keuangan 
bank non devisa dan bank devisa pada indicator LDR. Dengan adanya 
pengelolaan yang seimbang  antara pembiayaan yang diberikan dan 
penghimpunana dana dari pihak ketiga maka menjadikan bank devisa memiliki 
tingkat likuiditas yang tergolong baik. 
Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H2: Terdapat perbedaan signifikan antara kinerja keuangan bank syariah 
sebelum dan sesudah menjadi bank devisa dilihat dari nilai LDR 
3. Rasio Aktivitas terhadap Kinerja Keuangan 
Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi bank dalam 
memanfaatkan sumber dana (asset) yang dimiliki dengan melihat aktivitas 
operasional. Dalam penelitian ini, rasio aktivitas dihitung menggunakan Total 
Asset Turnover. Total Asset Turnover merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam mengelola dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva 
berputar untuk menghasilkan pendapatan (Muhammad, 2015: 253). Secara 
konseptual perbedaan TAT karena bank devisa memiliki pangsa pasar 
internasional yang dapat menyerap dan menyalurkan dana luar negeri dan dalam 
negeri, sehingga akan meningkatkan perputaran aktiva atau asset bank yang 
disebabkan oleh meningkatnya volume aktivitas bank (penjualan). Secara umum, 
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi rasio ini semakin baik. 
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 Penelitian mengenai TAT dilakukan oleh Manuputty (2013) menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan anatara kinerja keuangan bank non devisa dan bank 
devisa. Dengan adanya transaksi luar negeri menyebabkan bank mengalami 
peningkatan volume aktivitas, maka dapat meningkatkan pendapatan yang 
diperoleh oleh bank. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H3: Terdapat perbedaan signifikan antara kinerja keuangan bank syariah 
sebelum dan sesudah menjadi bank devisa dilihat dari nilai TAT 
4. Rasio Rentabilitas terhadap Kinerja Keuangan 
Rasio Rentabilitas adalah menunjukkan tingkat efisiensi kinerja 
operasional bank. Keberhasilan bank didasarkan pada penilaian kuantitatif 
terhadap rentabilitas bank dapat diukur menggunakan rasio biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional (Kuncoro dan Suhardjono, 2002). BOPO 
merupakan upaya bank untuk memimnimalkan resiko operasional yang 
merupakan ketidak pastian mengenai kegiatan usaha bank. Untuk menjadi bank 
devisa terdapat persyaratan yang harus dipenuhi hal ini menunjukkan bahwa bank 
devisa memiliki system manajemen yang baik, oleh karena itu bank devisa 
tentunya akan mampu mengelola tingkat efesiensi beban operasionalnya atas 
aktivitas operasional yang dilakukan. 
Penelitian menggunakan BOPO dilakukan oleh Sunarto (2013) yang 
menyatakan terdapat perbedaan sigifikan antara bank non devisa dan bank non 
devisa. Bank devisa mampu menujukkan kinerja yang baik dan efisiensi dalam 
biaya operasional yang dikeluarkannya. 
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Berdasarkan uaraian tersebut, hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H4: Terdapat perbedaan signifikan antara kinerja keuangan bank syariah 
sebelum dan sesudah menjadi bank devisa dilihat dari nilai BOPO 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis kinerja keuangan bank 
umum syariah sebelum dan sedudah menjadi bank devisa dengan menggunakan 
rasio keuangan. Adapun waktu dalam penelitian ini dilakukan dari Desember 
2016 sampai dengan Juli 2017. Wilayah dalam penelitian ini adalah bank Mega 
Syariah sebelum menjadi bank syariah devisa dengan periode tahun 2006-2008 
dan sesudah menjadi bank syariah devisa dengan periode tahun 2009-2011.  
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan, meringkas berbagai kondisi, situasi, 
atau variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian 
berdasarkan apa yang terjadi  (Bungin, 2005: 34).  
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada data yang 
berbentuk angka atau bilangan (Sulistyanto, 2009: 12). Sedangkan penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk pengumpulan data guna 
menguji atau menjawab pertanyaan mengenai status terakhir suatu objek yang 
diteliti (Muhammad, 2008: 18). 
Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menghitung 
presentase rasio keuangan melalui laporan keuangan triwulan bank Mega Syariah 
sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa yang meliputi: Rasio 
Profitabilitas dihitung dari nilai ROA, Rasio Likuiditas dihitung dari nilai LDR, 
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rasio Aktivitas dihitung dari nilai TAT, dan rasio Rentabilitas dihitung dari nilai 
BOPO. 
Sedangkan penelitian deskriptif dilakukan untuk menganalisis dan 
menjelaskan hasil kinerja keuangan Bank Mega Syariah sebelum dan sesudah 
menjadi bank syariah devisa yang telah dihitung secara kuantitatif dilihat dari 
hasil perhitungan ROA, LDR, TAT, dan BOPO. 
 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari objek yang diteliti atau 
generalisasi dari suatu objek yang mempunyai karakteristik untuk ditarik 
kesimpulan dalam penelitian (Sugyiono, 2007: 90). Populasi dari penelitian ini 
adalah seluruh laporan keuangan bank syariah devisa di Indonesia yang terdaftar 
di Bank Indonesia. 
Sampel adalah subkelompok atau sebagian dari obyek atau populasi yang 
diambil sebagai obyek penelitian yang dapat menarik suatu kesimpulan yang 
dapat di generalisasikan terhadap populasi penelitian (Uma, 2006: 123), atau 
bagian sesungguhnya dari penelitian (Husein Umar, 2002: 106). Sampel dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan bank Mega Syariah yang berupa 
laporan Laba Rugi dan Neraca pada tahun 2006-2011. 
Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode Purposive sampling. Metode purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel yang dipilih dengan berdasarkan pertimbangan kriteria 
tertentu (Sugiyono, 2013: 392).  
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Adapun kriteria pengambilan sampel yang dipilih dalam penelitian ini 
yaitu : 
1. Bank syariah yang mendapat ijin untuk beroperasi sebagai bank devisa 
yang masih operasional. 
2. Tersedianya data laporan keuangan pada bank syariah yang mendapat ijin 
sebagai bank umum syariah devisa dengan periode yang paling dekat 
sebelum dan sesudah menjadi bank devisa. 
3. Data keuangan yang digunakan pada bank yang mendapat ijin sebagai 
bank devisa menggunakan interval waktu 3 (tiga) tahun sebelum menjadi 
bank devisa pada tahun 2006-2008 dan 3 (tiga) tahun sesudah menjadi 
bank devisa pada tahun 2009-2011 secara triwulan. 
 
3.4 Data dan sumber data 
Data didapatkan dengan mengukur nilai satu atau lebih variabel dalam 
sampel atau populasi. Semua data yang ada pada hakikatnya merupakan cerminan 
suatu variabel yang diukur menurut klasifikasinya. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan triwulan bank 
Mega Syariah. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari publikasi pihak lain 
dalam bentuk yang sudah dan sudah diolah  (Suryani dan Hendryadi, 2015: 171). 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan triwulan 
yang telah dipublikasikan oleh bank Mega Syariah (www.megasyariah.co.id) dan 
juga diperoleh dari Bank Indonesia melalui situs website resmi dengan alamat 
website (www.bi.go.id) 
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3.5 Teknik pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data, 
menghimpun, mengambil, atau menjaring data penelitian dengan cara melakukan 
wawancara, pengamatan, angket, pengetesan, arsip, ataupun dokumen 
(Suwartono, 2014: 41).  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan teknik 
dokumentasi, dimana data yang dikumpulkan berupa laporan keuangan triwulan 
bank Mega Syariah. Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan 
cara mengumpulkan berbagai informasi yang berasal dari berbagai sumber baik 
secara pribadi maupun kelembagaan yang berhubungan dengan penelitian. 
(Sanusi, 2011: 114). 
 
3.6 Variabel penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut dan kemudian 
dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013: 38). Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja bank 
dengan menggunakan rasio Profitabilitas: Return on Asset (ROA), rasio 
Likuiditas: Loan Deposit Ratio (LDR), rasio Aktivitas: Total Asset Turnover, dan 
rasio Rentabilitas: Beban Operasional-Pendapatan Operasional (BOPO). 
 
3.7 Devinisi operasional variabel 
Devinisi operasional variabel merupakan penjelas dari sebuah variable 
atau konsep yang dapat diukur dengan melihat indikator yang dapat berupa 
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perilaku, aspek, atau sifat/karakteristik dari variable (Noor, 2011: 97). Variabel 
dalam penelitian ini adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 
kinerja keuangan bank, yang meliputi: 
1. Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan gambaran kemampuan bank menghasilkan 
laba (Muhammad, 2015: 255). Rasio ini mengukur kemampuan bank menhasilkan 
keuntungan pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu (Mamduh 
dan Halim, 2009: 81). Rasio profitabilitas dapat dihitung dengan ROA (Return on 
Asset). ROA adalah rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam 
mengelola danan yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang 
menghasilakan keuntungan (Muhammad, 2015: 254). ROA merupakan gambaran 
produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga menghasilkan keuntungan. 
ROA dapat dihitung sebagai berikut: 
ROA = 
    
                
 x 100% 
2. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dihitung dengan Loan Deposit 
Ratio (LDR), adalah rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam 
memberikan pembiayaan (Muhammad, 2015: 253). Rasio ini dapat dihitung 
dengan rumus: 
Loan Deposit Ratio = 
               
        
 x 100% 
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3. Rasio Aktivitas 
Rasio Aktvitas digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi bank dalam 
memanfaatkan sumber dana (asset) yang dimiliki dengan melihat tingkat aktifitas 
(Hanafi dan Halim, 2009: 74). Rasio aktivitas dihitung dengan Total Asset 
Turnover, adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam mengolah 
dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar untuk menghasilkan 
pendapatan (Muhammad, 2015: 253). Rasio Total Asset Turnover dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
Total Asset Turnover = 
                     
           
 x 100% 
4. Rasio Rentabilitas  
Rasio Rentabilitas adalah menunjukkan tingkat efisiensi kinerja 
operasional bank (Muhammad, 2015: 254). Keberhasilan bank didasarkan pada 
penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas bank dapat diukur menggunakan rasio 
biaya operasional (Kuncoro dan Suhardjono, 2002). Beban Operasional- 
Pendapatn operasional merupakan upaya bank untuk meminimalisirkan resiko 
operasional, yang merupakan ketidakpastian mengenai operasinal kegiatan bank. 
Resiko operasional berasal dari kerugian operasional bila terjadi penurunan 
keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank. Rasio BOPO 
dapat dihitung dengan rumus: 
Rasio BOPO = 
                
                     
 x 100% 
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3.8 Teknik analisis data 
Menurut Bogdam, analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistemats data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2013: 244). Teknik analisis data 
dalam penelitian ini memuat dua uji, yaitu uji normalitas data yang menggunakan 
uji Kolmogorov smirnov dan paired sampel t-test.  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian distribusi sebaran skor variable, hal 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran skor yang diperoleh membentuk 
kurve normal. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi, 
variabel dependen dan independen mempunyai distribusi normal atau tidak (Rini 
dan Sufian, 2013: 7). Uji non-parametik Kolmogorov smirnov, jika pvalue > 0,05 
maka data terdistribusi normal, jika pvalue < 0,05 maka data tidak terdistribusi 
normal (Ghozali, 2013: 99). 
2. Pengujian Hipotesis Paired Sampel t-test 
Pengujian hipotesis menggunakan paired sampel t-test. Uji paired sampel 
t-test digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh antar variabel 
(Rini dan Sufian, 2013: 7). Adapun prosedur uji statistic Sugiyono (2006: 119) 
adalah: 
a. Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : tidak ada perbedaan antara sampel I dan II 
Ha : ada perbedaan antara sampel I dan II 
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b. Menentukan nilai uji statistik (nilai t) untuk uji beda rata-rata sampel 
berpasangan, dalam buku Sugiyono (2006: 119) dirumuskan sebagai berikut: 
   
     
√
  
 
  
 
  
 
  
    (
  
√  
) (
  
√  
)
 
Dimana: 
X1 : rata-rata sampel I 
X2 : rata-rata sampel II 
S1 : simpangan baku sampel I 
S2  : simpangan baku sampel II 
  
  : varian sampel I 
  
  : varian sampel II 
R : korelasi antara dua sampel 
Dengan uji t ini keputusan untuk menerima atau menolak suatu hipotesis 
dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi hasil pengujian hipotesis (Ha), 
tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Kesimpulan yang mungkin 
didapat (Sugiyono, 2006: 119) adalah: 
Jika sig t-statistik < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima 
Jika sig t-statistik > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak 
Setelah dilakukan uji statistik, kemudian dilakukan pengambilan 
kesimpulan dari hasil uji hipotesis apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan 
bank syariah atau tidak, yang dilakukan pada bank Mega Syariah pada periode 
sebelum dan sedudah menjadi bank syariah devisa. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dan sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dalam penelitian 
ini data sekunder diperoleh dari laporan keuangan bank yang dipublikasikan oleh 
website bank dan di Bank Indonesia. Data tersebut keuangan tersebut meliputi 
laporan neraca dan laba rugi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Bank 
Umum Syariah Devisa di Indonesia yang tercatat di Statistik Perbankan Syariah di 
Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
triwulan bank Mega Syariah yang dipublikasikan oleh website bank dan Bank 
Indonesia pada tahun 2006-2011. Objek dalam penelitian ini menggunakan bank 
Mega Syariah. 
 
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
PT Bank Mega Syariah merupakan bank umum syariah dari hasil konversi 
bank konvensional yaitu PT Bank Umum Tugu. Para Group (CT Corpora) yang 
menaungi PT Bank Mega, TransTV, dan beberapa perusahaan lainnya, 
mengakuisis PT Bank Umum Tugu untuk dikembangkan menjadi bank syariah. 
Pada tanggal 25 Agustus 2004, bank hasil konversi PT Bank Umum Tugu resmi 
beroperasi secara syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI). 
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Dan pada 23 September 2010 nama bank ini resmi berubah menjadi PT Bank 
Mega Syariah. 
Bank mega syariah memiliki visi menjadi bank syariah kebanggaan 
bangsa. Hal tersebut dilaksanakan dengan misi memberikan layanan jasa 
keuangan syariah terbaik bagi semua kalangan melalui organisasi kinerja yang 
unggul, untuk meningkatkan nilai tambah bagi stakeholder dalam mewujudkan 
kesejahteraan bangsa. 
Ditengah ketatnya persaingan, bank Mega Syariah terus berusaha untuk 
mengebangkan beragam produk yang menjadi kebutuhan masyarakat didukung 
oleh infrastruktur layanan perbankan terbaik. Pada tanggal 16 Oktober 2008 bank 
Mega Syariah menjadi bank umum syariah devisa. Dengan status baru ini bank 
Mega Syariah dapat melakukan transaksi devisa dan internasional. Pengakuan ini 
semakin memperkokoh posisi perseroan sebagai bank syariah yang dapat 
menjangkau bisnis yang lebih luas lagi, bagi domestik maupun internasional. 
Upaya yang dilakukan bank Mega Syariah dengan peningkatan status dari 
bank syariah non devisa menjadi bank syariah devisa menjadikan bank Mega 
Syariah dapat melakukan transaksi-transaksi skala internasional dengan 
menggunakan valuta asing, seperti melakukan penghimpunan dana, penyaluran 
dana, dan pemberian jasa-jasa keuangan lainnya secara nasional dan internasional. 
Oleh sebab itu upaya untuk mengetahui kinerja bank syariah devisa dan 
non devisa, termasuk bank Mega Syariah pada periode sebelum dan sesudah 
menjadi bank syariah devisa dapat dilihat dan menganalisis rasio kinerja keuangan 
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pada laporan keuangannya agar dapat diketahui secara riil kinerja keuangan yang 
telah dihasilkan. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Deskripsi Data 
1. Rasio ROA Bank Mega Syariah Sebelum dan Sesudah menjadi Bank 
Syariah Devisa 
Berdasarkan data laporan keuangan triwulan bank Mega Sayariah dapat 
dilihat nilai rasio profitabilitas (ROA) sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Tingkat ROA Bank Mega Syariah 
Bulan 2006-2008 Bulan 2009-2011 
Sebelum Devisa 
(%) 
Sesudah Devisa 
(%) 
Maret „06 0  Maret „09 0  
Juni „06 1  Juni „09 1  
September „06 2  September „09 1  
Desember „06 3  Desember „09 2  
Maret „07 1  Maret „10 1  
Juni „07 3  Juni „10 1  
September „07 4  September „10 2  
Desember „07 5  Desember „10 2  
Maret „08 1  Maret „11 0  
Juni „08 2  Juni „11 1  
September „08 2  September „11 1  
Desember „08 1  Desember „11 1  
Mean 2,08 Mean 1, 08 
Std. Deviasi 1,443 Std. Deviasi 0,669 
Maksimum 5 Maksimum 2 
Minimum  0 Minimum 0 
Sumber: laporan keuangan triwulan bank Mega Syariah 2006-2011 diolah 
Dapat dilihat nilai ROA bank Mega syariah setelah menjadi bank devisa 
mengalami penurunan, rata-rata ROA sebesar 2,08% sebelum menjadi bank 
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syariah devisa dan 1,08% setelah menjadi bank syariah devisa. Pada periode 
sebelum menjadi bank syariah devisa nilai ROA tertinggi sebesar 5% dan nilai 
terendah 0%. Sedangkan pada periode sesudah menjadi bank syariah devisa nilai 
ROA tertinggi sebesar 2% dan nilai terendah 0%. 
2. Rasio LDR Bank Mega Syariah Sebelum dan Sesudah menjadi Bank 
Syariah Devisa 
Berdasarkan data laporan keuangan triwulan bank Mega Syariah dapat 
dilihat nilai rasio likuiditas (LDR) sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Tingkat LDR Bank Mega Syariah 
Bulan 2006-2008 Bulan 2009-2011 
Sebelum Devisa 
(%) 
Sesudah Devisa 
(%) 
Maret „06 102 Maret „09 89 
Juni „06 98 Juni „09 84 
September „06 98 September „09 81 
Desember „06 97 Desember „09 64 
Maret „07 96 Maret „10 90 
Juni „07 97 Juni „10 86 
September „07 92 September „10 87 
Desember „07 85 Desember „10 76 
Maret „08 89 Maret „11 77 
Juni „08 80 Juni „11 79 
September „08 80 September „11 81 
Desember „08 78 Desember „11 81 
Mean 98 Mean 81 
Std. Deviasi 8,356 Std. Deviasi 7,060 
Maksimum 102 Maksimum 90 
Minimum  78 Minimum 64 
Sumber: laporan keuangan triwulan bank Mega Syariah 2006-2011 diolah 
Pada tabel dapat dilihat nilai LDR bank Mega Syariah setelah menjadi 
bank syariah devisa mengalami penurunan, rata-rata LDR sebesar 98% pada 
periode sebelum menjadi bank devisa dan 81% setelah menjadi bank syariah 
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devisa. Pada periode sebelum menjadi bank syariah dengan nilai FDR tertinggi  
102% dan nilai terendah 78%. Sedangkan pada periode setelah menjadi bank 
syariah devisa dengan nilai FDR tertinggi sebesar 90% dan nilai terendah 64%. 
3. Rasio TAT Bank Mega Syariah Sebelum dan Sesudah menjadi Bank 
Syariah Devisa 
Berdasarkan pada data yang diperoleh dari laporan keuangan triwulan 
bank Mega Syariah dapat dilihat nilai rasio Aktivitas (TAT) sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Tingkat TAT Bank Mega Syariah 
Bulan 2006-2008 Bulan 2009-2011 
Sebelum Devisa 
(%) 
Sesudah Devisa 
(%) 
Maret „06 4 Maret „09 5 
Juni „06 7 Juni „09 9 
September „06 9 September „09 14 
Desember „06 11 Desember „09 17 
Maret „07 4 Maret „10 5 
Juni „07 9 Juni „10 11 
September „07 13 September „10 16 
Desember „07 16 Desember „10 21 
Maret „08 4 Maret „11 5 
Juni „08 7 Juni „11 10 
September „08 9 September „11 15 
Desember „08 12 Desember „11 18 
Mean 8,75 Mean 12,17 
Std. Deviasi 1,012 Std. Deviasi 1,585 
Maksimum 16 Maksimum 21 
Minimum  4 Minimum 5 
Sumber: laporan keuangan triwulan bank Mega Syariah 2006-2011 diolah 
Pada tabel dapat dilihat nilai TAT bank Mega Syariah periode sebelum 
dan sesudah menjadi bank syariah devisa mengalami kenaikan, rata-rata TAT 
sebesar 8,75% sebelum menjadi bank syariah devisa dan 12,17% sesudah menjadi 
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bank devisa. Pada periode sebelum menjadi bank syariah devisa nilai TAT 
tertinggi sebesar 16% dan nilai terendah 4%, pada periode sesudah menjadi bank 
syariah devisa nilai TAT tertinggi sebesar 21% dan nilai terendah 5%. 
4. Rasio BOPO Bank Mega Syariah Sebelum dan Sesudah menjadi Bank 
Syariah Devisa 
Berdasarkan pada data yang diperoleh dari laporan keuangan triwulan 
bank Mega Syariah periode dapat dilihat nilai rasio BOPO sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Tingkat BOPO Bank Mega Syariah 
Bulan 2006-2008 Bulan 2009-2011 
Sebelum Devisa 
(%) 
Sesudah Devisa 
(%) 
Maret „06 48 Maret „09 50 
Juni „06 36 Juni „09 52 
September „06 32 September „09 52 
Desember „06 29 Desember „09 54 
Maret „07 19 Maret „10 54 
Juni „07 21 Juni „10 47 
September „07 22 September „10 56 
Desember „07 24 Desember „10 58 
Maret „08 36 Maret „11 56 
Juni „08 43 Juni „11 55 
September „08 49 September „11 56 
Desember „08 55 Desember „11 58 
Mean 34,5 Mean 54 
Std. Deviasi 15,138 Std. Deviasi 3,275 
Maksimum 55 Maksimum 58 
Minimum  19 Minimum 47 
Sumber: laporan keuangan triwulan bank Mega Syariah 2006-2011 diolah 
Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai BOPO bank Mega 
Syariah periode sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa mengalami 
penurunan, dengan rata-rata BOPO sebesar 34,5% sebelum menjadi bank syariah 
devisa dan 54% sesudah menjadi bank devisa. Pada periode sebelum menjadi 
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bank syariah devisa nilai BOPO tertinggi sebesar 55% dan nilai terendah 19%, 
sedangkan pada periode sesudah menjadi bank syariah devisa nilai BOPO 
tertinggi sebesar 58% dan nilai terendah 47%. 
 
4.2.2 Analisa Kuantitatif 
Menghitung rata-rata kinerja keuangan bank Mega Syariah yang dilihat 
pada rasio keuangan pada periode sebelum dan sesudah menjadi bank syariah 
devisa, rata-rata nilai rasio tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Rata-Rata ROA, LDR, TAT, dan BOPO Bank Mega Syariah Sebelum dan 
Sesudah menjadi Bank Syariah Devisa 
Indikator Sebelum menjadi Bank 
Syariah Devisa 
Sesudah menjadi Bank 
Syariah Devisa 
ROA 2,08 1,08 
LDR 98 81 
TAT 8,75 12,17 
BOPO 34,5 54 
Sumber: laporan keuangan triwulan bank Mega Syariah 2006-2011 diolah 
Tabel di atas merupakan hasil perolehan dari perhitungan rata-rata nilai 
rasio Return On Asset, Loan Deposit Ratio, Total Asset Turnover, dan Beban 
Operasional-Pendapatan Operasional serta penilaian bank Mega Syariah 
berdasarkan alat ukur kinerja keuangan pada periode sebelum dan sesudah 
menjadi bank syariah devisa. Perhitungan kinerja keuangan tersebut dihitung per 
tiga bulan (triwulan) dalam setiap periode.  
Terlihat dari hasil perolehan rata-rata tingkat nilai ROA setelah menjadi 
bank syariah devisa menurun dibandingkan sebelum menjadi bank devisa. Begitu 
pula pada hasil perolehan rata-rata tingkat nilai LDR mengalami penurunan 
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setelah menjadi bank syariah. Namun, secara statistik hal ini perlu dibuktikan 
untuk mengetahui apakah memang ada perbedaan secara signifikan antara tingkat 
profitabilitas dan likuiditas bank Mega Syariah sebelum dan sesudah menjadi 
bank syariah devisa. 
Dari tabel di atas terlihat hasil perolehan perhitungan nilai rata-rata rasio 
aktivitas bank Mega Syariah mengalami kenaikan setelah menjadi bank syariah 
devisa dilihat dari rata-rata Total Asset Turnover. Sama seperti halnya rata-rata 
profitabilitas dan likuiditas, secara statistik hal ini juga perlu dibuktikan untuk 
megetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara tingkat aktivitas bank 
Mega Syariah sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa. 
Dari tabel diatas terlihat hasil perolehan perhitungan Beban Operasional 
Terhadap Pendapatan Operasional bank Mega Syariah setelah menjadi bank 
syariah devisa menurun dibandingkan pada periode sebelum menjadi bank syariah 
devisa. Namun secara statistic hal ini perlu dibuktikan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan antara BOPO bank Mega Syariah periode 
sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa. 
 
4.2.3 Uji Hipotesis dan Hasil Analisis Data 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka perlu dilakukan uji persyaratan 
analisis yaitu uji normalitas. Jika syarat pada uji tersebut terpenuhi maka langkah 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian distribusi sebaran skor variable, hal 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran skor yang diperoleh membentuk 
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kurve normal. Uji sebaran dilakukan untuk melihat apakah data yang diperoleh 
terdistribusi normal atau tidak (Rini dan Sufian, 2013: 7). Uji normalitas non-
parametik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik One-Sample 
Kolmogorov Smirnov. Uji non-parametik Kolmogorov smirnov, jika pvalue > 0,05 
maka data terdistribusi normal, jika pvalue < 0,05 maka data tidak terdistribusi 
normal. 
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan bantuan SPSS versi 20,0 
for windows maka dapat diketahui bahwa uji normalitas pada data terpenuhi 
berdasarkan Kolmogorov Smirnov dengan signifikansi p  > 0,05. Adapun hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada table di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Uji Normalitas Data Kolmogorov Smirnov 
Periode  Variabel  KS-Z P Keterangan 
Sebelum 
Menjadi Bank 
Devisa 
ROA 0,659 0,778 Normal 
LDR 0,780 0,577 Normal 
TAT 0,497 0,966 Normal 
BOPO 0,435 0,991 Normal 
Sesudah 
Menjadi Bank 
Devisa 
ROA 1,038 0,232 Normal 
LDR 0,528 0,943 Normal 
TAT 0,534 0,938 Normal 
BOPO 0,577 0,893 Normal 
Sumber: data lampiran 
Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa data terdistribusi 
normal, yang ditunjukkan dengan nilai KS > 0,05. Nilai KS dari ROA, LDR, 
TAT, dan BOPO sebelum menjadi bank devisa adalah 0,659%; 0,780%; 0, 497%, 
dan 0,435% dengan probalitas signifikansi (pvalue) masing masing 0,778%; 
0,577%; 0,966%, dan 0,991%. Sedangkan nilai KS dari ROA, LDR, TAT, dan 
BOPO sesudah menjadi bank devisa adalah 1,038%; 0,528%, 0,534%, dan 0,577 
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dengan probabilitas signifikansi (pvalue) masing-masing 0,232%; 0,943%; 
0,938%, dan 0,893%. 
2. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan uji analisis 
hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan paired sampel t-test. Uji paired 
sampel t-test digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel 
independen individual dalam menerangkan variabel dependen (Rini dan Sufian, 
2013: 7). Dalam hal ini paired sampel t-test digunakan untuk mengetahui 
perbedaan kinerja keuangan bank Mega Syariah periode sebelum dan sesudah 
menjadi bank syariah devisa. Dalam pengajuan hipotesis untuk pengambilan 
kesimpulan menggunakan ketentuan berdasarkan nilai probabilitas signifikansi 
(pvalue) sebagai berikut: 
a. Jika nilai probabilitas (pvalue) > 0,05 maka Ha ditolak, Ho diterima 
b. Jika nilai probabilitas (pvalue) < 0,05 maka Ha diterima, Ho ditolak 
Tabel 4.7 
Uji Paired Sampel T-Test 
Variabel Hasil Signifikansi Kesimpulan (Ha) 
ROA 0,004 Diterima 
LDR 0,005 Diterima 
TAT 0,000 Diterima 
BOPO 0,000 Diterima 
Sumber: data lampiran 
Dari hasil analisis di atas menunjukkan bahwa variable ROA, LDR, TAT, 
dan BOPO dengan hasil signifikansi (pvalue) < 0,05 maka hipotesis diterima. 
Artinya terdapat perbedaan antara kinerja bank Mega Syariah periode sebelum 
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dan sesudah menjadi bank syariah devisa dilihat dari rasio profitabilitas, 
likuiditas, aktivitas, dan rentabilitas. 
a. Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menduga bahwa terdapat perbedaan 
signifikan kinerja keuangan bank Mega Syariah dari status bank non devisa 
menjadi bank devisa. 
H1: Terdapat perbedaan signifikan antara kinerja keuangan bank Mega Syariah 
sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa dilihat dari nilai ROA. 
 Hasil uji statistik paired sampel test pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa 
nilai probabilitas signifikansi Return on Asset (ROA) 0,004 lebih kecil dari 
tingkat kepercayaan 0,05 (0,004 < 0,005). Hal ini berarti bahwa terdapat 
perbedaan signifikan kinerja keuangan pada ROA bank Mega Syariah sebelum 
dan sesudah menjadi bank syariah devisa. Dengan demikian H1 diterima dan Ho 
ditolak. 
b. Pengujian Hipotesis Kedua 
H2: Terdapat perbedaan signifikan antara kinerja keuangan bank Mega Syariah 
sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa dilihat dari nilai LDR. 
Hasil uji statistik paired sampel test pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa 
nilai probabilitas signifikansi Loan Deposit Ratio (LDR) 0,005 lebih kecil dari 
tingkat kepercayaan 0,05 (0,005 < 0,05). Hal ini dianggap terdapat perbedaan 
kinerja keuangan pada LDR bank Mega Syariah sebelum dan sesudah menjadi 
bank syariah devisa. Dengan demikian H2 diterima dan Ho ditolak. 
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c. Pengujian Hipotesis Ketiga 
H3: Terdapat perbedaan signifikan antara kinerja keuangan bank Mega Syariah 
sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa dilihat dari nilai TAT. 
Hasil uji statistik paired sampel test pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa 
nilai probabilitas signifikansi Tottal Asset Turnover (TAT) 0,000 lebih kecil dari  
tingkat kepercayaan 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini berarti terdapat perbedaan 
signifikan kinerja keuangan pada TAT bank Mega Syariah sebelum dan sesudah 
menjadi bank syariah devisa. Dengan demikian H3 diterima dan Ho ditolak. 
d. Pengujian Hipotesis Keempat 
H4: Terdapat perbedaan signifikan antara kinerja keuangan bank Mega Syariah 
sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa dilihat dari nilai BOPO. 
Hasil uji statistik paired sampel test pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa 
nilai probabilitas signifikansi Beban Operasional-Pendapatan Operasional 0,000 
lebih kecil dari  tingkat kepercayaan 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini berarti terdapat 
perbedaan signifikan kinerja keuangan pada BOPO bank Mega Syariah sebelum 
dan sesudah menjadi bank syariah devisa. Dengan demikian H4 diterima dan Ho 
ditolak. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan antara kinerja 
keuangan bank Mega Syariah periode sebelum dan sesudah menjadi bank syariah 
devisa dilihat dari nilai ROA, LDR, TAT, dan BOPO. Namun pada nilai ROA, 
LDR, dan BOPO bank Mega Syariah setelah menjadi bank syariah devisa 
mengalami penurunan. Hal tersebut diduga diduga karena belum siapnya system 
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organisasi dan sumber daya manusia, serta operasional kegiatan bank Mega 
Syariah akibat perubahan status lembaga menjadi bank devisa yang mempunyai 
economic skill yang lebih luas. 
Bank devisa memiliki kesempatan untuk menguatkan ketahanan bank dan 
mengembangkan bisnisnya yang lenih luas, namun apabila tidak terdapat 
persiapan dari manajemen yang handal untuk mengelola fungsi bank sebagai 
lembaga intermediasi maka hal tersebut sulit dicapai. 
1. Perbedaan kinerja keuangan pada Return on Asset (ROA) bank Mega 
Syariah sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa. 
Return on Asset (ROA) merupakan indikator kemampuan perbankan untuk 
memperoleh laba atas asset yang dimiliki . ROA dapat diperoleh dengan cara 
menghitung rasio laba dengan total aktiva atau total asset. Hasil uji statistik paired 
sampel test diperoleh sig.t sebesar 0,004 yang atinya lebih kecil dari 0,05 (0,004 < 
0,005) berarti berdasarkan kriteria pengujian maka H1 diterima dan Ho ditolak, 
dengan demikian nilai Return on Asset (ROA) bank Mega Syariah sebelum dan 
sesudah menjadi bank syariah devisa terdapat perbedaan signifikan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Nuraini (2012) dan Sulastri (2014) yang menyatakan 
bahwa nilai ROA pada bank devisa dan bank non devisa memiliki perbedaan yang 
sidnifikan. Perbedaan ROA pada bank Mega Syariah tersebut dapat dilihat pada 
grafik berikut: 
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Gambar 4.1 
Grafik Return On Asset (ROA) bank Mega Syariah Sebelum dan Sesudah 
menjadi Bank Syariah Devisa 
 
Sumber: Laporan Keuangan  bank Mega Syariah 2006-2011 diolah 
Keterangan:  
Kiri : Sebelum menjadi devisa 
Kanan : Sesudah menjadi devisa 
Secara konseptual perbedaan ROA sebelum dan sesudah menjadi bank 
devisa disebabkan adanya peningkatan ROA akibat kegiatan operasional bank 
devisa yang meningkat sehingga menghasilkan laba yang optimal, namun dalam 
penelitian ini ROA pada bank Mega Syariah mengalami penurunan. Kondisi 
tersebut dapat dilihat dari grafik ROA bank Mega Syariah di atas. Sesuai dengan 
ketentuan Bank Indonesia agar bank dapat dikatan sehat bank harus memiliki nilai 
ROA ≥ 2%. Rata-rata ROA sebelum menjadi bank syariah devisa sebesar 2,08% 
mengalami penurunan menjadi 1,08% setelah menjadi bank syariah devisa. 
Perbedaan kminerja keuangan pada ROA bank Mega Syariah dalam 
penelitian ini diduga karena laba bersih bank mengalami penurunan. Hal ini 
terjadi karena sebagai bank devisa bank Mega Syariah tidak secara maksimal 
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memanfaatkan peluang memperoleh laba dari transaksi dengan mempergunakan 
mata uang asing. Hal ini dapat dilihat pada laporan keuangan yang menunjukkan 
jumlah pendapatan dari transaksi valuta asing pada tahun 2009 hanya Rp. 187 juta 
dari total jumlah pendapatan operasional sebesar Rp. 764,195 miliar atau sekitar 
0,024% dari keseluruhan pendapatan operasional. Pada tahun 2010 jumlah 
pendapatan transaksi valuta asing hanya Rp. 48 juta dari total jumlah pendapatan 
operasional sebesar Rp. 971,497 miliar atau sekitar 0,005% dari keseluruhan 
pendapatan operasional. Pada tahun 2011 jumlah pendapatan operasinal transaksi 
valuta asing hanya Rp. 155 juta dari total jumlah pendapatan operasional sebesar 
Rp. 982,607 miliar atau sekitar 0,015% dari keseluruhan pendapatan operasional. 
Jumlah laba dari kegiatan syariah pada tahun awal menjadi bank devisa 
sebesar Rp. 331,248 miliar sedangkan pada tahun 2007 sebesar Rp. 384,751 
miliar, mengalami penurunan sebesar 13,90%. Hasil usaha selama tahun 2008 
mencatat laba bersih Rp. 16,320 miliar dibandingkan tahun lalu yang memperoleh 
sebesar Rp. 87,024 miliar, mengalami penurunan 81,25%. 
Penyebab lain rasio ini menurun adalah meningkatnya asset, pada tahun 
2007 aset bank Mega Syariah sebesar Rp. 2,561 Triliun, tahun 2008 Rp. 3.103 
triliun, pada tahun 2009 meningkat menjadi Rp. 4.382 triliun dan pada tahun 2010 
meningkat lagi menjadi Rp. 4.637 triliun. Hal ini dipertegas dengan laporan 
keuangan tahunan bank Mega Syariah yang menyatakan tingkat pengembalian 
asset (ROA) di tahun 2009 sebesar 2,2%, pada tahun 2010 menjadi 1,90%, dan 
tahun 2011 menjadi 1,58%. 
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2. Perbedaan kinerja keuangan pada Loan Desopit Ratio (LDR) bank Mega 
Syariah sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa 
Loan Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio untuk mengukur komposisi 
jumlah kredit atau pembiayaan yang diberikan atas simpanan pihak ketiga. Dari 
hasil pengujian statistic paired sampel t-test diperoleh sig.t sebesar 0,005 sama 
dengan nilai tingkat kepercayaan 0,05 (0,005 < 0,05) hal ini dinilai terdapat 
perbedaan kinerja keuangan bank Mega Syariah sebelum dan sesudah menjadi 
bank syariah devisa pada nilai LDR. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sarwoko (2009) dan Aziz (2015) yang menyatakan adanya 
perbedaan nilai LDR pada banbk devisa dan bank non devisa.  
Gambar 4.2 
 
Grafik Loan Deposit Ratio (LDR) bank Mega Syariah Sebelum dan Sesudah 
menjadi Bank Syariah Devisa 
 
 
Sumber: Laporan keuangan triwulan bank Mega Syariah 2006-2011 diolah 
Keterangan:  
Kiri : Sebelum menjadi devisa                       Kanan : Sesudah menjadi devisa 
Secara konseptual perbedaan LDR disebabkan karena bank devisa 
memiliki pangsa pasar internasional yang dapat menyerap dana luar negeri dan 
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dalam negeri, sehingga yang terjadi adalah penguatan likuiditas. Namun dalam 
penelitian ini nilai LDR bank Mega Syariah mengalami penurunan, diperoleh rata-
rata LDR sebelum menjadi bank devisa sebesar 98% dan setelah menjadi bank 
devisa memiliki rata-rata LDR sebesar 81%. Sesuai dengan ketentuan Bank 
Indonesia, standar nilai LDR yang baik adalah 85%-110%. 
Rata-rata LDR bank mega Syariah mengalami penurunan disebabkan oleh 
meningkatnya jumlah dana pihak ketiga sesudah menjadi bank devisa namun 
tidak dibarengi dengan besarnya pertumbuhan pembiayaan yang sebanding, 
sehingga LDR bank Mega Syariah sesudah menjadi bank devisa cenderung 
menurun. Hal ini dapat dibuktikan melalui grafik tingkat pertumbuhan 
pembiayaan dan DPK di bawah: 
Gambar 4.3 
 
Grafik Tingkat Pembiayaan dan DPK bank Mega Syariah Sebelum dan 
Sesudah menjadi Bank Syariah Devisa 
 
Sumber: Laporan keuangan triwulan bank Mega Syariah 2006-2011 
Keterangan: 
Kiri  : Sebelum devisa 
Kanan : Sesudah devisa 
Merah : DPK 
Biru  : Pembiayaan 
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Menurunnya pertumbuhan pembiayaan tersebut disebabkan oleh beberapa 
faktor (Laporan Keuangan Tahunan bank Mega Syariah, 2010:30), diantaranya: 
a. Nilai pembiayaan Joint Financing dan Usaha Kecil Menengah terus menurun. 
Program restrukturisasi dan pelunasan terhadap pembiayaan UKM membuat 
nilai pembiayaan semakin berkurang. 
b. Memasuki tahun ketiga, banyak pembiayaan di Mega Mitra Syariah yang 
memasuki jatuh tempo dan dilunasi oleh para debitur. Selain itu banyak 
debitur yang melakukan pelunasan dipercepat karena mendapat pembiayaan 
dari bank lain. 
c. Ketatnya persaingan di pembiayaan mikro membuat resiko pembiayaan 
meningkat. Tingginya Non Permorming Finance (NPF) di industry 
pembiayaan mikro mendorong bank Mega Syariah lebih  berhati-hati dalam 
memberikan pembiayaan. 
d. Pembiayaan gadai syariah tidak berjalan optimal di tahun 2010. Hal ini 
disebabkan belum siapnya infrastruktur dan sumber daya manusia di bank 
Mega Syariah. 
3. Perbedaan kinerja keuangan pada Tottal Asset Turnover (TAT) bank 
Mega Syariah sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa 
Tottal Asset Turnover (TAT) merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam mengolah dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva 
berputar untuk menghasilkan pendapatan. Dari hasil pengujian statistic paired 
sampel t-test diperoleh sig.t sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai tingkat 
kepercayaan 0,05 (0,000 < 0,05) artinya terdapat perbedaan kinerja keuangan 
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bank Mega Syariah sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Mnuputty (2013) yang menyatakan terdapat perbedaan 
nilai Total Asset Turnover (TAT)  pada bank devisa dan bank non devisa. Tingkat 
Total Asset Turnover (TAT) bank Mega Syariah dapat dilihat pada grafik berikut: 
Gambar 4.4 
 
Grafik Total Asset Turnover bank Mega Syariah Sebelum dan Sesudah 
menjadi Bank Syariah Devisa 
 
  Sumber: Laporan keuangan triwulan bank Mega Syariah 2006-2011 diolah 
  Keterangan:  
  Kiri  : Sebelum menjadi devisa 
  Kanan : Sesudah menjadi devisa 
Secara konseptual perbedaan TAT karena bank devisa memiliki pangsa 
pasar internasional yang dapat menyerap dan menyalurkan dana luar negeri dan 
dalam negeri, sehingga akan meningkatkan perputaran aktiva atau asset bank yang 
disebabkan oleh meningkatnya volume aktivitas bank (penjualan). Secara umum, 
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi rasio ini semakin baik. Rata-rata Total 
Asset Turnover bank Mega Syariah sebelum menjadi bank devisa adalah 8,75% 
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dan 12,17% setelah menjadi bank devisa, hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan kinerja keuangan bank Mega Syariah, pertanda bahwa manajemen 
mampu memanfaatkan setiap rupiah aktiva untuk menghasilkan penjualan 
produknya. 
Perbedaan nilai TAT bank Mega Syariah yang mengalami peningkatan 
setelah menjadi bank devisa dibuktikan dengan perolehan pendapatan operasional 
yang selalu meningkat setiap tahunnya. Grafik mengenai pendapatan operasional 
bank Mega Syariah dapat dilihat di bawah: 
Gambar 4.5 
Grafik Pendapatan Operasional bank Mega Syariah Sebelum dan Sesudah 
menjadi Bank Syariah Devisa 
 
Sumber: Laporan keuangan tahunan bank Mega Syariah 2006-2011 
Keterangan:  
Kiri  : Sebelum menjadi devisa 
Kanan : Sesudah menjadi devisa 
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4. Perbedaan kinerja keuangan pada Beban Operasional-Pendapatan 
Operasional (BOPO) bank Mega Syariah sebelum dan sesudah menjadi 
bank syariah devisa 
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan 
rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam mengendalikan pendapatan 
operasional dalam menutup biaya operasional. Dari hasil pengujian statistik 
paired sampel t-test diperoleh sig.t sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai tingkat 
kepercayaan 0,05 (0,000 < 0,05) artinya terdapat perbedaan kinerja keuangan 
bank Mega Syariah sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa pada nilai 
BOPO. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunarto (2013) 
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada nilai BOPO bank 
devisa dan non devisa. Tingkat Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO)  bank Mega Syariah dapat dilihat pada grafik berikut: 
Gambar 4.6 
Grafik BOPO bank Mega Syariah Sebelum dan Sesudah menjadi Bank 
Syariah Devisa 
 
Sumber: Laporan keuangan tahunan bank Mega Syariah 2006-2011 
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Dalam penelitian ini nilai BOPO bank Mega Syariah mengalami 
penurunan, diperoleh rata-rata BOPO sebelum menjadi bank devisa sebesar 
32,33% dan setelah menjadi bank devisa memiliki rata-rata BOPO sebesar 54%. 
Hal ini menunjukkan bahwa bank Mega syariah belum secara efisiensi dalam 
mengelola biaya operasional atas aktivitas operasional yang dijalankan oleh bank. 
Penurunan tingkat BOPO pada bank Mega syariah setelah menjadi bank devisa ini 
disebabkan oleh meningkatnya pula beban operasional yang cukup tajam atas 
transaksi yang dijalankan bank, pada tahun 2006 beban operasional bank Mega 
Syariah sebesar Rp. 60.313 miliar, tahun 2007 sebesar Rp. 60.289 miliar, tahun 
2008 sebesar Rp. 108.057 miliar, tahun 2009 sebesar Rp. 186.223 miliar, tahun 
2010 sebesar Rp. 283.033 miliar, dan pada tahun 2011 sebesar Rp. 318.182 miliar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pada pembahasan dan analisis data dengan mengacu pada 
masalah dan tujuan penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan pada indicator ROA bank 
Mega Syariah periode sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa. 
Perbedaan kinerja keuangan pada ROA bank Mega Syariah diduga karena 
laba bersih bank Mega Syariah mengalami penurunan. Hal ini terjadi karena 
sebagai bank devisa, bank Mega Syariah tidak secara maksimal memanfaatkan 
peluang memperoleh laba dari transaksi dengan menggunakan mata uang 
asing. 
2. Terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan pada indicator LDR bank 
Mega Syariah periode sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa. 
Perbedaan kinerja keuangan pada LDR diduga disebabkan oleh meningkatnya 
jumlah dana pihak ketiga sesudah menjadi bank devisa namun tidak dibarengi 
dengan besarnya pertumbuhan pembiayaan yang sebanding, sehingga LDR 
bank Mega Syariah sesudah menjadi bank devisa cenderung menurun. 
3. Terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan pada indicator TAT bank 
Mega Syariah periode sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa. 
Perbedaan kinerja keuangan pada TAT diduga karena bank devisa memiliki 
pangsa pasar internasional yang dapat menyerap dan menyalurkan dana luar 
negeri dan dalam negeri, sehingga akan meningkatkan perputaran aktiva atau 
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asset bank yang disebabkan oleh meningkatnya volume aktivitas bank 
(penjualan). 
4. Terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan pada indicator BOPO bank 
Mega Syariah periode sebelum dan sesudah menjadi bank syariah devisa. 
Perbedaan kinerja keuangan pada BOPO diduga bank Mega syariah belum 
secara mampu mengelola biaya operasional atas aktivitas operasional yang 
dijalankan oleh bank secara efisien. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam 
memberikan penilaian atas hasil penelitian, antara lain: 
1. Objek dalam penelitian ini hanya menggunakan 1 bank, yaitu bank Mega 
Syariah umum sebagai bank umum syariah devisa yang terdaftar dalam Bank 
Indonesia, sehingga penelitian tidak dapat digeneralisasikan. 
2. Karena keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, dalam penelitian ini 
hanya menggunakan rasio  profitabilitas dengan indicator ROA, likuiditas 
dengan indicator LDR, aktivitas dengan indicator TAT, dan rentabilitas 
dengan indicator BOPO. 
3. Periode penelitian perbandingan yang cukup pendek yaitu 6 periode, sehingga 
memungkinkan hasil penelitian kurang mencerminkan fenomena yang 
sesungguhnya dan tidak dapat digunakan untuk melihat kecenderungan jangka 
panjang. 
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5.3 Saran 
1. Bagi bank Mega Syariah 
a. Hendaknya bank Mega Syariah sebagai bank devisa untuk selalu melakukan 
evaluasi dan penyempurnaan dalam operasional dan kebijakan manajemen 
sehingga dana-dana yang dikelola, baik dana yang diperoleh dari operasional 
devisa maupun dana lainnya dapat seimbang antara asset dan liabilitasnya. 
b. Hendaknya bank mega Syariah sebagai bank devisa terus meningkatkan 
kinerjanya sesuai dengan standart Bank Indonesia karena setelah 
meningkatkan statusnya menjadi bank syariah devisa, bank Mega Syariah 
mengalami penurunan kinerja dilihat dari indicator ROA, LDR, dan BOPO. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Penelitian ini hanya sebatas pada pengamatan terhadap satu bank syariah saja, 
maka untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel 
yang lebih banyak dan menggunakan rentang periode yang lebih panjang, 
sehingga diharapkan dapat diperoleh kesimpulan yang lebih umum atau 
generalisasi. 
b. Karena keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, sehingga dalam 
penelitian ini hanya menggunakan empat variable indicator. Sedangkan dalam 
kenyataannya masih banyak variable lainnya yang dapat menyempurnakan. 
Oleh karena itu, untuk penelian selanjutnya disarankan agar menambahkan 
variable lainnya yang masih relevan dengan penelitian. 
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Lampiran 2 
Sejarah Bank Mega Syariah 
PT Bank Mega Syariah merupakan bank umum syariah dari hasil konversi 
bank konvensional yaitu PT Bank Umum Tugu. Para Group (CT Corpora) yang 
menaungi PT Bank Mega, TransTV, dan beberapa perusahaan lainnya, 
mengakuisis PT Bank Umum Tugu untuk dikembangkan menjadi bank syariah. 
Pada tanggal 25 Agustus 2004, bank hasil konversi PT Bank Umum Tugu resmi 
beroperasi secara syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI). 
Dan pada 23 September 2010 nama bank ini resmi berubah menjadi PT Bank 
Mega Syariah. 
Ditengah ketatnya persaingan, bank Mega Syariah terus berusaha untuk 
mengebangkan beragam produk yang menjadi kebutuhan masyarakat didukung 
oleh infrastruktur layanan perbankan terbaik. Pada tanggal 16 Oktober 2008 bank 
Mega Syariah menjadi bank umum syariah devisa. Dengan status baru ini bank 
Mega Syariah dapat melakukan transaksi devisa dan internasional. Pengakuan ini 
semakin memperkokoh posisi perseroan sebagai bank syariah yang dapat 
menjangkau bisnis yang lebih luas lagi, bagi domestik maupun internasional. 
Upaya yang dilakukan bank Mega Syariah dengan peningkatan status dari 
bank syariah non devisa menjadi bank syariah devisa menjadikan bank Mega 
Syariah dapat melakukan transaksi-transaksi skala internasional dengan 
menggunakan valuta asing, seperti melakukan penghimpunan dana, penyaluran 
dana, dan pemberian jasa-jasa keuangan lainnya secara nasional dan internasional. 
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 Visi  
Menjadi bank Syariah Kebanggaan Bangsa 
 Misi 
- Memberikan layanan jasa keuangan syariah terbaik bagi semua kalangan 
melalui organisasi kinerja yang unggul, untuk meningkatkan nilai tambah 
bagi stakeholder dalam mewujudkan kesejahteraan bangsa. 
 Produk pembiayaan 
a. KPR Utama Ib Mega Syariah : fasilitas pembiayaan dengan konsep 
syariah murabahah memungkinkan nasabah melakukan angsuran sesuai 
kemampuannya. Besarnya angsuran menyesuaikan kesepakatan sejak awal 
sampai akhir masa sehingga memberikan ketenangan dan kepastian 
nasabah. 
b. KPM Utama Ib Mega Syariah : fasilitas pembiayaan kendaraan bermotor 
dengan konsep syariah murabahah. Besarnya angsuran menyesuaikan 
kesepakatan sejak awal sampai akhir masa pembayaran 
c. Multi Guna Ib Mega Syariah : fasilitas pembiayaan dengan konsep syariah 
murabahah. Besarnya angsuran menyesuaikan kemampuan nasabah 
melalui kesepakatan sejak awal sampai akhir masa pembayaran 
d. Pembiayaan Multi Jasa IB Mega Syariah : fasilitas pembiayaan dengan 
konsep syariah ijarah. Besarnya angsuran menyesuaikan kemampuan 
nasabah melalui kesepakatan sejak awal sampai akhir masa pembayaran 
e. Pembiayaan Bisnis Investasi IB Mega Syariah : fasilitas pembiayaan 
dengan konsep syariah murabahah. Besarnya angsuran menyesuaikan 
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kemampuan nasabah melalui kesepakatan sejak awal sampai akhir masa 
pembayaran 
f. Pembiayaan Bisnis Modal Kerja IB Mega Syariah : fasilitas pembiayaan 
dengan menggunakan konsep syariah mudharabah dan musyarakah. 
Besarnya angsuran menyesuaikan kemampuan nasabah melalui 
kesepakatan sejak awal sampai akhir masa pembayaran 
g. Gadai Syariah IB Mega Syariah : fasilitas pinjaman dengan menggadaikan 
barang berharga termasuk fasilitas penyimpanannya tanpa ada tambahan 
pada saat pengembalian pinjaman. Produk ini menggunakan konsep 
syariah qard yaitu pinjaman tanpa tambahan dan konsep syariah ijarah 
yaitu perjanjian sewa tempat penyimpanan barang berharga. 
h. Bank Garansi IB Mega Syariah : fasilitas pembiayaan dengan 
menggunakan konsep syariah kafalah yaitu akad peminjaman yang 
diberikan oleh bank kepada penerima jaminan (nasabah) atas permintaan 
pihak terjamin. 
i. PRK Syariah IB Mega Syariah : fasilitas pembiayaan dengan line facility 
dimana penarikan dananya dapat dilakukan sewaktu-waktu melalui 
penggunaan rekening Koran/giro berdasarkan kebutuhan nasabah yang 
telah disepakati. Produk ini menggunakan konsep syariah musyarakah 
dengan nisbah bagi hasil yang disepakati antara bank dan nasabah 
 Layanan  
a. Mega Syariah Card : merupakan fasilitas kartu ATM serbaguna bagi 
nasabah rekening tabungan Bank Mega Syariah yang dapat digunakan 
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untuk penarikan tunai pada seluruh ATM berlogo ATM bersama dan ATM 
prima serta dapat digunakan sebagai kartu debit di berbagai merchant 
b. Safe Deposit Box Mega Syariah : fasilitas penyimpanan barang berharga 
dengan berbagai ukuran dan harga hemat. 
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Lampiran 3 
Rekapitulasi Keuangan Bank Mega Syariah Periode Sebelum Devisa 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun Bulan Laba  Rata-Rata 
Total Aktiva 
Total 
Pembiayaan 
Total DPK Pend. 
Operasional 
Total Aktiva Beban 
Operasional 
2006 Maret - 1.650 744.142 710.615 697.027 32.699 804.644 15.724 
Juni 8.939 1.029.766 1.023.103 1.039.827 81.288 1.184.241 29.426 
September  28.709 1.647.718 1.541.970 1.567.691 155.426 1.803.577 48.961 
Desember  54.877 2.183.797 2.084.610 2.158.103 256.271 2.344.939 74.796 
2007 Maret  33.699 2.484.374 2.222.178 2.319.115 111.046 2.532.327 21.551 
Juni  65.062 2.362.187 2.007.137 2.059.756 210.969 2.337.453 43.487 
September 99.426 2.262.440 1.945.686 2.108.488 304.148 2.406.008 66.583 
Desember  124.667 2.412.605 1.843.099 2.168.429 397.589 2.561.804 95.076 
2008 Maret  23.284 2.190.830 1.597.446 1.802.916 81.618 2.112.049 29.394 
Juni  34.305 2.166.835 1.513.488 1.883.425 153.559 2.183.709 66.250 
September  36.103 2.375.988 1.765.327 2.208.250 235.821 2.658.546 115.976 
Desember  23.717 2.964.896 2.060.393 2.628.471 367.313 3.096.201 202.024 
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Lampiran 4 
Rekapitulasi Keuangan Bank Mega Syariah Periode Sesudah Devisa 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun Bulan Laba  Rata-Rata 
Total Aktiva 
Total 
Pembiayaan 
Total DPK Pend. 
Operasional 
Total Aktiva Beban 
Operasional 
2006 Maret 5.215 3.351.402 2.372.996 2.662.761 159.678 3.321.456 80.390 
Juni 27.137 3.628.932 2.668.346 3.194.541 343.992 3.642.622 177.806 
September  56.455 3.913.443 2.891.432 3.573.253 543.587 4.019.737 283.355 
Desember  83.785 4.192.497 2.506.981 3.947.370 764.195 4.381.991 414.440 
2007 Maret  34.981 4.396.960 3.268.431 3.628.990 233.006 4.365.675 126.571 
Juni  65.672 4.430.701 3.272.360 3.816.896 475.604 4.474.923 225.902 
September 82.414 4.510.659 3.272.968 3.766.162 726.828 4.455.914 407.844 
Desember  84.352 4.441.101 3.081.777 4.040.981 971.497 4.637.730 566.115 
2008 Maret  18.710 4.238.516 2.947.926 3.821.143 235.695 4.295.103 131.967 
Juni  39.448 4.212.289 3.050.694 3.848.390 467.375 4.487.694 256.387 
September  53.393 4.545.250 3.388.546 4.180.325 707.686 4.787.659 399.626 
Desember  72.058 5.284.325 4.009.989 4.928.442 982.607 5.565.724 571.657 
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Lampiran 5 
Rasio Keuangan Bank Mega Syariah Sebelum Menjadi Bank Syariah Devisa 
Tahun Bulan ROA (%) LDR (%) TAT (%) BOPO (%) 
2006 Maret  0 102 4 48 
Juni  1 98 7 36 
September 2 98 9 32 
Desember 3 97 11 29 
2007 Maret  1 96 4 19 
Juni  3 97 9 21 
September  4 92 13 22 
Desember  5 85 16 24 
2008 Maret  1 89 4 36 
Juni  2 80 7 43 
September  2 80 9 49 
Desember  1 78 12 55 
2009 Maret  0 89 5 50 
Juni  1 84 9 52 
September  1 81 14 52 
Desember  2 64 17 54 
2010 Maret  1 90 5 54 
Juni  1 86 11 47 
September  2 87 16 56 
Desember  2 76 21 58 
2011 Maret  0 77 5 56 
Juni  1 79 10 55 
September  1 81 15 56 
Desember  1 81 18 58 
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Lampiran 6 
Statistic Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance Skewness 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic Statistic Std. Error 
ROASEBELUMDEVISA 12 5 0 5 2,08 ,417 1,443 2,083 ,699 ,637 
ROASESUDAHDEVISA 12 2 0 2 1,08 ,193 ,669 ,447 -,086 ,637 
LDRSEBELUMDEVISA 12 24 78 102 91,00 2,412 8,356 69,818 -,469 ,637 
LDRSESUDAHDEVISA 12 26 64 90 81,25 2,038 7,060 49,841 -1,213 ,637 
TATSEBELUMDEVISA 12 12 4 16 8,75 1,102 3,817 14,568 ,336 ,637 
TATSESUDAHDEVISA 12 16 5 21 12,17 1,585 5,491 30,152 -,041 ,637 
BOPOSEBELUMDEVISA 12 52 19 55 34,50 4,370 15,138 229,152 -,293 ,637 
BOPOSESUDAHDEVISA 12 11 47 58 54,00 ,945 3,275 10,727 -,838 ,637 
Valid N (listwise) 12          
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Lampiran 7 
Uji Kolmogorov Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
ROASEBELUM
DEVISA 
ROASESUDAH
DEVISA 
LDRSEBELUM
DEVISA 
LDRSESUDAH
DEVISA 
TATSEBELUM
DEVISA 
TATSESUDAH
DEVISA 
BOPOSEBELUM
DEVISA 
BOPOSESUDAH
DEVISA 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 
Normal Parameters
a,b
 Mean 2,08 1,08 91,00 81,25 8,75 12,17 34,50 54,00 
Std. 
Deviation 
1,443 ,669 8,356 7,060 3,817 5,491 15,138 3,275 
Most Extreme Differences Absolute ,190 ,300 ,225 ,153 ,143 ,154 ,126 ,167 
Positive ,190 ,300 ,156 ,108 ,143 ,154 ,126 ,111 
Negative -,143 -,284 -,225 -,153 -,109 -,131 -,106 -,167 
Kolmogorov-Smirnov Z ,659 1,038 ,780 ,528 ,497 ,534 ,435 ,577 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,778 ,232 ,577 ,943 ,966 ,938 ,991 ,893 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 8 
Uji  Paired Sample t-test 
T-TEST 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 ROASEBELUMDEVISA 2,08 12 1,443 ,417 
ROASESUDAHDEVISA 1,08 12 ,669 ,193 
Pair 2 LDRSEBELUMDEVISA 91,00 12 8,356 2,412 
LDRSESUDAHDEVISA 81,25 12 7,060 2,038 
Pair 3 TATSEBELUMDEVISA 8,75 12 3,817 1,102 
TATSESUDAHDEVISA 12,17 12 5,491 1,585 
Pair 4 BOPOSEBELUMDEVISA 34,50 12 15,138 4,370 
BOPOSESUDAHDEVISA 54,00 12 3,275 ,945 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 ROASEBELUMDEVISA & 
ROASESUDAHDEVISA 
12 ,840 ,001 
Pair 2 LDRSEBELUMDEVISA & 
LDRSESUDAHDEVISA 
12 ,228 ,476 
Pair 3 TATSEBELUMDEVISA & 
TATSESUDAHDEVISA 
12 ,965 ,000 
Pair 4 BOPOSEBELUMDEVISA & 
BOPOSESUDAHDEVISA 
12 ,180 ,576 
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Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 ROASEBELUMDEVISA - 
ROASESUDAHDEVISA 
1,000 ,953 ,275 ,394 1,606 3,633 11 ,004 
Pair 2 LDRSEBELUMDEVISA - 
LDRSESUDAHDEVISA 
9,750 9,631 2,780 3,631 15,869 3,507 11 ,005 
Pair 3 TATSEBELUMDEVISA - 
TATSESUDAHDEVISA 
-3,417 2,065 ,596 -4,729 -2,104 -5,731 11 ,000 
Pair 4 BOPOSEBELUMDEVISA - 
BOPOSESUDAHDEVISA 
-21,667 14,902 4,302 -31,135 -12,199 -5,037 11 ,000 
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